Penerapan Manajemen Risiko pada Pembiayaan UMKMK Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar (Studi Nilai-nilai Dakwah) by Motik, Ridha Tiara
PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO PADA PEMBIAYAAN 
UMKMK BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG UTAMA 
KOTA MAKASSAR (Studi Nilai-Nilai Dakwah) 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Maraih Gelar 
Sarjana Sosial Jurusan Manajemen Dakwah 
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh 
RIDHA TIARA MOTIK 
NIM: 50400114017 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2018
ii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Ridha Tiara Motik 
NIM  : 50400114017 
Jurusan : Manajemen Dakwah 
Judul : Penerapan Manajemen Risiko pada Pembiayaan UMKMK Bank   
BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar (Studi Nilai-
Nilai Dakwah) 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di 
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat 
oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh 
karenanya batal demi hukum. 
 
                                                                         Gowa, 15 Agustus 2018 
                                                  Penulis, 
 
 
 
 
 
                                                                            RIDHA TIARA MOTIK 
                                                                                  NIM. 50400114017 
 
 
 
 
 iii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 iv 
 
 
 v 
KATA PENGANTAR 
 ِﻢْﺴِﺑﺍﷲﺍ ِﻦَْﲪﺮﻟﺍ ِﻢْﻴِﺣﺮﻟ  
 
 نِإﺍ ِﻪِﻠﻟَﺪْﻤَْﳊ  ُﻩُﺪَﻤَْﳓ  ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘْﺴَﻧَو  ُْﻩﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻧَو  ِﷲِﺎﺑُذﻮُﻌَـﻧَو  ْﻦِﻣ  ِرْوُﺮُﺷ  َﺎﻨِﺴُﻔْـَﻧأ  ْﻦِﻣَو  ِتَﺄ,ﻴَﺳ 
،َﺎِﻨﻟﺎَﻤْﻋَأ  ْﻦَﻣ  ِﻩِﺪْﻬﻳ ا ِﷲ  َﻼَﻓ  َيِدﺎَﻫ  ُﻪَﻟ٠  ْنَأُﺪَﻬْﺷَأ  َﻻ  َﻪَﻟِإ  ﻻِإ اﷲ  نَأُﺪَﻬْﺷَأَو  ًﺪﻤَُﳏ 
 ُﻩُﺪْﺒَﻋ  ُُﻪﻟْﻮُﺳَرَو٠ ﻢُﻬﻠﻟآ  ﻞَﺻ  ْﻢﻠَﺳَو  ِْكرَﺎﺑَو ﻰَﻠَﻋ  ِِﻪﻟآ  ِﻪِﺒْﺤَﺻَو  ِﻦَﻣَو  ُﻩاَُﺪَﺪَﺘْﻫا  َﱃِإ  ِمْﻮَـﻳ 
 ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا٠ 
Segala puji atas kebesaran Allah swt. Sang Khalik yang telah menciptakan 
alam semsesta dalam suatu keteraturan serta telah memberikan limpahan rezeki 
dan nikmat yang sangat berlimpah ruah kepada penulis, semoga pada saat ini 
penulis masih merasakan setetes ilmu yang Kau titipkan dan penulis berharap 
dapat mengamalkan sampai malaikat menyulam kebaikanku di akhir hisab nanti. 
Salawat dan juga salam semoga selalu tercurahkan kepada Rasulullah saw. 
beserta para keluarga, sahabat dan orang-orang yang mengikutinya hingga akhir 
zaman. Karena Beliaulah yang menjadi suri tauladan bagi kami agar menjadi 
insan yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. 
Skripsi ini merupakan tugas akhir sebagai syarat untuk memperoleh gelar 
sarjana pada UIN Alauddin Makassar pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Manajemen Dakwah, yang mana penulis menyusunnya di tengah-tengah 
aktivitas sehari-hari dengan segala keterbatasan waktu, biaya dan tenaga. Namun,
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berkat bantuan serta  partisipasi dari berbagai pihak, baik bantuan moril maupun 
materil, langsung atau tidak langsung yang pada akhirnya Skripsi yang berjudul 
“Penerapan Manajemen Risiko pada Pembiayaan UMKMK Bank BNI 
Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar (Studi Nilai-Nilai Dakwah)” 
ini terwujud sebagaimana adanya. Oleh karena itu, sudah sepatutnya penulis 
mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababari M.Si. selaku Rektor, Prof. Dr. Mardan, 
M.Ag., selaku Wakil Rektor I, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A selaku Wakil 
Rektor II, Prof. Siti Aisyah, M.A., Ph.D., selaku Wakil Rektor III Prof. H. 
Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D., selaku Wakil Rektor IV dan seluruh staf dan 
karyawan pada UIN Alauddin Makassar yang telah menyediakan fasilitas belajar 
dan memberikan pelayanan sehingga peneliti dapat mengikuti kuliah dengan baik. 
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si.,M.M., selaku Dekan, beserta 
Dr. H. Misbahuddin, M.Ag., selaku Wakil Dekan I, Dr. H. Mahmuddin, M.Ag., 
selaku Wakil Dekan II dan Dr. Hj. Nur Syamsiah, M.Pd.i., selaku Wakil Dekan III 
beserta seluruh civitas akademika pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. 
3. Dra. St. Nasriah, M.Sos.I., dan Dr. H. Hasaruddin, M.Ag., selaku Ketua dan 
Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah dan terkuhusus staf jurusan Manajemen 
Dakwah, Saharuddin S.Sos. 
4. Pimpinan Bank BNI Syariah Kota Makassar serta segenap staff dan nasabah 
yang telah memberikan informasi dan arahan serta izin yang dibutuhkan di dalam 
penelitian skripsi ini. 
Dr. H. Mahmuddin, M.Ag., dan Dr. Irwan Misbach, SE., M.Si., selaku 
Pembimbing I dan Pembimbing II yang dengan ikhlas meluangkan waktunya
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untuk membimbing dan mengarahkan penulis hingga terwujudnya skripsi ini. 
1. Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag., dan Drs. Syam’un, M.Pd., MM., selaku 
Munaqisy I dan Munaqisy II yang telah memberikan arahan, kritikan dan saran 
yang konstruktif kepada peneliti dalam menyusun skripsi ini. 
2. Seluruh Dosen, Kepala Perpustakaan, pegawai yang telah memberikan 
bantuan, bimbingan dan ilmu pengetahuan selama penulis menempuh pendidikan. 
3. Kepada kedua orang tua penulis yang tercinta, yaitu Ayahanda Saryono dan 
Ibunda Hernawati yang telah mendidik, membimbing, mendoakan dan mendorong 
penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.  
4. Kepada saudaraku Eryant Pranata dan Trisna Elma Danti yang senantiasa 
selalu menyemangati penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
5. Kepada Mahasiswa Manajemen Dakwah angkatan 2014, Mahasiswa KKN 
Reguler angkatan ke-57 di Desa Timusu Kec. Liliriaja Kab. Soppeng Serta semua 
pihak yang tidak sempat penulis sebutkan satu persatu yang telah membantu 
menyelesaikan skripsi ini. 
  Akhirnya, hanya kepada Allah swt. penulis memohon dan berserah diri 
semoga Allah swt. meridhai dan melimpahkan rahmat serta memberikan rezeki-
Nya kepada semua pihak yang telah membantu. Aamiin. 
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               RIDHA TIARA MOTIK 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan 
 
 
 
 
 
 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
 xii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ـھ ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 
ق qaf q qi 
 xiii 
 
 
 
 
 
 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
  
 
 
 
Contoh: 
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
 َل ْﻮـَﻫ : haula 
3.  Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fatḥah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
ḍammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fatḥah  dan ya ai a dan i  ْ
َـ 
fatḥah dan wau au a dan u  َْوـ 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
fatḥah dan 
alif atau ya 
َ ... ا َ ... | ى  
 
kasrah dan 
ya 
ی 
 
ḍammah 
dan wau ﻮـُــ 
Huruf dan  
Tanda 
ā 
ī 
ū 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
i dan garis di 
atas 
u dan garis di 
atas 
 xiv 
Contoh: 
 َت َﺎـﻣ : māta 
ﻰـَﻣَر : ramā 
 َﻞـْﻴِـﻗ : qīla 
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamūtu 
4. Ta’marbūṭah 
Transliterasi untuk ta’ marbūṭah ada dua, yaitu: ta’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُﺔـَﺿْوَر  ِلﺎَﻔْﻃ ﻷا   : rauḍah al-aṭfāl 
 ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا  ُﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا   : al-madīnah al-fāḍilah 
 ُﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا  : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨَـّـَﺑر  : rabbanā 
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ  : najjaīnā 
 ﻖـَﺤْــَﻟا : al-ḥaq
 xv 
 ﺞـَﺤْــَﻟا  : al-ḥajj 
 َﻢِــّﻌُـﻧ  : nu“ima 
 وُﺪـَﻋ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ّﻰِـــــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 
Contoh: 
 ﻰِـﻠـَﻋ : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
 ﺸَﻟا ُﺲـَْﻤـ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُﺔَــﻟَﺰْــﻟﺰَﻟا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُﺔَﻔـﺴْﻠـَﻔْــَﻟا : al-falsafah 
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا  : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
 xvi 
Contohnya: 
 َْﺎﺗ َنْوُﺮـُﻣ   : ta’murūna 
 ُعَْﻮّـﻨْــَﻟا  : al-nau’ 
 ٌءْﻲـَﺷ  : syai’un 
 ُأ ُت ْﺮـِﻣ   : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh.  
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
9. Lafẓ al-Jalālah (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد     dīnullāh  ِﷲا ِِﺎﺑ     billāh   
 xvi 
Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ
 xvii 
aljalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢـُﻫ    hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Tūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
 xviii 
Contohnya: 
  
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhānahū wa ta‘ālā 
saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salām 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …(…): 4     =   Quran, Surah …, ayat 4 
 
 
 
 
 
 
 
Abü al-Walīd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 
al-Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad 
Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: 
Zaīd, Naṣr Ḥamīd Abū) 
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ABSTRAK 
 
Nama :   Ridha Tiara Motik 
NIM :   50400114017 
Judul :  Penerapan Manajemen Risiko pada Pembiayaan UMKMK  Bank 
BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar (Studi Nilai-
Nilai Dakwah) 
           
Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana penerapan manajemen 
risiko pada pembiayaan UMKMK Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar dalam perspektif studi nilai-nilai dakwah? Pokok masalah tersebut 
selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan 
penelitian, yaitu: 1) Bagaimana proses manajemen risiko yang dilakukan Bank 
BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar dalam mengelola 
pembiayaan UMKMK?, 2) Bagaimana nilai-nilai dakwah dalam proses 
pengelolaan manajemen risiko pada pembiayaan UMKMK di Bank BNI Syariah 
Kantor Cabang Utama Kota Makassar? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah: manajemen, kebudayaan (ethnograpy), studi 
kasus dan sosiologis. Adapun sumber data penelitian ini adalah pimpinan, staff, 
dan nasabah Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan penelusuran referensi. Lalu, teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko pada 
pembiayaan UMKMK Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar 
sudah berjalan dengan baik dengan adanya proses manajemen risiko, yaitu: 
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan eksposur risiko di 
seluruh lini organisasi. Serta nilai-nilai dakwah yang terdapat pada pengelolaan 
manajemen risiko pembiayaan UMKMK di Bank BNI Syariah Kota Makassar. 
Implikasi penelitian dalam skripsi ini, yaitu: Bank BNI Syariah Kantor 
Cabang Utama Kota Makassar perlu meningkatkan kualitas implementasi 
manajemen risiko terutama dalam hal memperhatikan tiap ketentuan dan prinsip 
syariah Islam serta memenuhi ketentuan yang berlaku tentang penerapan 
manajemen risiko yang berlaku bagi bank. Bank juga memerlukan keahlian 
khusus untuk mengelola sistem pembiayaan dan risikonya berupa pengetahuan 
yang cukup tentang esensi bank syariah. 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagian besar perusahaan atau lembaga menginginkan sebuah tata kelola 
perusahaan atau lembaga yang baik, tidak hanya untuk meningkatkan profit, itu 
juga perlu untuk menunjukkan corporate citizenship yang baik, yang 
melaksanakan praktek tata kelola perusahaan yang sehat. Persaingan bisnis di era 
globalisasi ini mendorong perusahaan untuk bersaing secara kompetitif. Sehingga 
Good Corporate Governence telah menjadi sebuah kebutuhan mendasar bagi 
setiap perusahaan atau lembaga. Bagi perusahaan, standar Good Corporate 
Governance yang tinggi dan didukung oleh kemampuan manajemen risiko yang 
andal diharapkan dapat meningkatkan kinerja operasional perusahaan atau 
lembaga, yang akan memperkuat kondisi internal perusahaan atau lembaga. 
Dalam mewujudkan Good Corporate Governance perusahaan atau lembaga 
membutuhkan manajemen dalam mengelola risiko demi mencapai sasaram 
perusahaan atau lembaga. Sebagai contoh risiko likuiditas yang terjadi pada Bank 
Century beberapa tahun yang lalu, beberapa nasabah Bank Century di kantor 
pusat Gedung Sentral Senayan Jalan Asia Afrika No. 8 Jakarta Pusat, sempat 
panik. Kepanikan dipicu kegagalan saat hendak menarik dananya dari ATM. 
Kalau ingin menarik simpanan, nasabah harus melalui teller atau kasir, namun 
jumlahnya pun dibatasi maksimal 1 juta. Bahkan perdagangan saham bank hasil 
merger tiga bank yakni Bank Danpaac, Bank Pikko, Bank CIC  Internasional itu 
juga dihentikan (suspensi). Dalam waktu singkat beredar isu Bank Century
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kalah kliring antar bank di Bank Indonesia, karena kesulitan likuiditas.1  
Fenomena di atas menunjukkan bahwa sebuah perusahaan atau lembaga 
membutuhkan pengelolaan manajemen risiko yang baik demi mewujudkan Good 
Corporate Governance. Faktor kegagalan itu dipicu oleh tata pengelolaan 
manajemen risiko yang tidak efektif dalam melibatkan semua unsur dari 
perusahaan atau lembaga, baik internal maupun eksternal perusahaan atau 
lembaga yakni meliputi risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko 
likuiditas, risiko kepatuhan, risiko hukum, risiko reputasi dan risiko strategis.  
Setiap organisasi perusahaan selalu menanggung risiko. Risiko bisnis, kecelakaan 
kerja, bencana alam, perampokan dan pencurian, kebangkrutan adalah beberapa 
contoh dari risiko yang lazim terjadi pada banyak perusahaan.2 Salah satu yang 
paling sering terjadi dalam sebuah lembaga atau perusahaan adalah risiko 
operasional. Risiko operasional merupakan kerugian finansial yang disebabkan 
oleh kegagalan proses internal perusahaan, kesalahan sumber daya manusia, 
kegagalan sistem, kerugian yang disebabkan kejadian dari luar perusahaan, dan 
kerugian karena pelanggaran peraturan dan hukum yang berlaku.3 
Risiko muncul ketika terdapat lebih dari satu kemungkinan hasil (outcome), 
dan hasil yang paling akhir ini tidak dapat diketahui. Risiko dapat didefinisikan 
sebagai perubahan atau perbedaan hasil yang tidak diharapkan. Meskipun semua 
bisnis mengandung ketidakpastian, lembaga keuangan menghadapi jenis-jenis 
risiko yang secara alami muncul dari aktivitas yang mereka jalankan.
                                                          
1 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 1: Mengidentifikasi Risiko Pasar, 
Operasional, dan Kredit Bank (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), h. 12. 
2 Muhammad Muslich, Manajemen Risiko Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 
3. 
3 Muhammad Muslich, Manajemen Risiko Operasional, h. 15. 
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Tujuan dari setiap lembaga keuangan adalah untuk memaksimalkan profit dan 
nilai tambah bagi pemegang saham dengan menawarkan barbagai bentuk layanan 
keuangan, terutama dengan mengelola risiko.4 Manajemen risiko pada hakikatnya 
merupakan serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengukur, melakukan mitigasi, memantau, dan mengendalikan  
risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha. Manajemen risiko merupakan 
upaya untuk mengelola risiko agar peluang mendapatkan keuntungan dapat 
diwujudkan secara berkesinambungan (sustainable) karena risiko yang timbul 
sudah diperhitungkan.5 
Tidak ada di dalam kehidupan ini yang bebas dari risiko. Oleh karena itu 
mengantisipasi dan mensiasati risiko agar tidak menimbulkan kerugian yang lebih 
besar. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. al Hasyr/59: 18. 
 
 َٰۤﻳﺎَﻬـَﻳﺄ  ْﻟَو َﻪﻠﻟٱ ْاﻮُﻘـﺗٱ ْاﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﻟٱ ُْﺮﻈﻨَﺘ  ْﻔَـﻧ ٌﺲ ﺎﻣ  ْﺖَﻣﺪَﻗ  ٍﺪَِﻐﻟ  َو َﻪﻠﻟٱ ْاﻮُﻘـﺗٱ   نِإ
ﻪﻠﻟٱ  ُﲑِﺒَﺧﻡ َﺎِﲟ  ْﻌَـﺗ َنﻮُﻠَﻤ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.6 
                                                          
4 Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko: Lembaga Keuangan Syariah 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 9. 
5 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 1: Mengidentifikasi Risiko Pasar, 
Operasional, dan Kredit Bank, h. 7.  
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Semarang:Toha Putra,1989), 
h.549.  
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang muslim diperbolehkan 
mempersiapkan segala sesuatu yang akan diperbuat untuk hari esok dengan 
mengetahui, mempelajari dan menganalisa risiko yang akan terjadi dengan 
menerapkan manajemen risiko. Kemudian, dilanjutkan dengan bertawakal kepada 
Allah terhadap apa yang terjadi setelah melakukan berbagai usaha tersebut. 
Karena manusia hanya bisa meramalkan dan memprediksi, selanjutnya Allah swt. 
yang menetapkan terjadinya segala sesuatu. 
Sebenarnya, kesadaran akan pentingnya manajemen risiko juga tumbuh 
dibanyak perusahaan dari berbagai sektor industri. Di negara-negara maju, 
perusahaan-perusahaan besar biasanya mencantumkan kondisi risiko yang 
dihadapi dan bagaimana mereka mengelolanya, dalam laporan tahunan (annual 
report) yang diterbitkan. Di Indonesia, Kementerian BUMN telah menerapkan 
manajemen risiko di perusahaan-perusahaan BUMN pada tahun 2007. Tujuannya 
adalah untuk memberdayakan BUMN dalam mengambil keputusan korporasi 
sehingga potensi-potensi kerugian dapat ditekan. Sesuai dengan keputusan 
Menteri BUMN Nomor: Kep-117/M.BU/2002 tentang Penerapan Praktik Good  
Corporate Governance pada BUMN, yang meliputi bidang manajemen risiko.7 
Bank BNI Syariah adalah sebuah lembaga yang didirikan dalam rangka 
pembiayaan pola syariah serta pendampingan UMKMK (Usaha Mikro, Kecil, 
Menengah dan Koperasi) untuk meningkatkan stabilitas perekonomian Indonesia. 
Perusahaan atau lembaga di bawah naungan BUMN ini diharapkan mampu untuk 
mewujudkan Good Corporate Governance, sehingga dalam mewujudkan hal 
tersebut dibutuhkan tata kelola manajemen risiko yang baik, salah satunya risiko 
                                                          
7 Sulad Sri Hardanto, Manajemen Risiko bagi Bank Umum (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2006), h. xvi. 
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operasional yang seringkali disebut sebagai akar terjadinya risiko lainnya seperti 
risiko kredit dan risiko pasar. 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008  tentang Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), pengertian UMKM adalah: 
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang ini. 
2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang ini. 
3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak  perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 
atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahuna 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.8 
Sedangkan, pengertian koperasi menurut Undang-Undang No.12 Tahun 
1967 adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, beranggotakan 
orang-orang atau badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi 
                                                          
8
 Andjar Prasetyo, UKM: Kelayakan Usaha Dan Pengukuran Kinerja (Jakarta: Indocamp, 
2016), h. 15. 
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sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan.9 
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan 
yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank kepada nasabah.10 
Kegiatan pembiayaan (financing) merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
yang merupakan deficit unit.11 Kualitas pembiayaan sangat berpengaruh terhadap 
efektifitas pendapatan yang diharapkan. Oleh karena itu kualitas ini harus dijaga, 
agar jangan sampai menjadi pembiayaan bermasalah, yang akibatnya bukan saja 
menyebabkan tidak efektifnya pendapatan tetapi lebih dari itu dapat menyebabkan 
kerugian bank karena tidak terbayarnya kembali dana bank yang ditanamkan 
dalam pembiayaan itu. Faktor-faktor penyebab masalah harus dihilangkan. 
Dengan kata lain, prinsip kehati-hatian harus menjadi perhatian utama dalam 
pembiayaan.12 
Dengan demikian, dalam setiap aktivitas dan produk bank atau perusahaan 
dapat mengandung berbagai jenis risiko. Sehingga dibutuhkan pengelolaan risiko 
yang berkesinambungan, efektif, dan akurat. Tanpa pengelolaan yang efektif dan 
efisien akan mengancam pertumbuhan dan perkembangan bank atau perusahaan 
terkait, sehingga dapat menimbulkan kerugian dan bahkan pailit. 
Manajemen risiko adalah suatu  tindakan atau aktivitas untuk mengelola 
risiko agar dapat memperoleh peluang keuntungan dengan diwujudkan secara 
                                                          
9 Veithzal Rivai, Islamic Economics & Finance (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2012), h. 209. 
10 Andi Suarda, Kewirausahaan Dalam Islam (Makassar: Alauddin University Press, 
2014), 149. 
11 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Azkia Publisher,2009), 
h. 234. 
12
 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah , h. 244. 
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berkesinambungan (sustainable) karena risiko sudah diperhitungkan sebelumnya. 
Setiap bank atau otoritas jasa keuangan, maupun perusahaan harus membangun 
manajemen risiko sesuai fungsi dan kompleksitasnya. Manajemen risiko dapat 
memberikan gambaran kepada pengelola mengenai potensi yang mungkin terjadi, 
mengukur risiko, hingga dapat mengendalikan risiko. 
Ajaran Islam mencakup pada segala aspek kehidupan yang dalam 
aplikasinya dijadikan sebagai pedoman hidup dan dilakukan secara konsisten. 
Salah satu bentuk konkret ajaran Islam yakni dengan hadirnya dakwah di tengah 
masyarakat. Dalam kehidupan di tengah masyarakat, sering kali dakwah diartikan 
hanya sebatas ulama yang menyampaikan pesannya di hadapan khlayak. Akhirnya 
dakwah dipahami sebagai tugas ulama semata, bentuk dakwah hanya ceramah 
agama, dan mitra dakwah selalu terdiri dari banyak orang. Persepsi seperti ini 
umum yang ada di masyarakat kita bahwa tugas berdakwah hanyalah tugas dari 
seorang ulama atau tokoh agama Islam semata. Dakwah bukan hanya kewenangan 
ulama atau tokoh agama. Setiap muslim bisa melakukan dakwah, karena dakwah 
bukan hanya ceramah agama.13 
Dakwah bukan hanya sebatas tugas ulama dan tokoh agama Islam yang 
menyampaikan dakwah atau pesannya di hadapan khalayak. Setiap muslim 
memiliki wewenang dan memiliki cara tersendiri untuk berdakwah. Dakwah dapat 
dilakukan dengan cara yang sederhana maupun dengan cara yang lebih rumit dan 
kompleks dengan maksud dan tujuan yaitu mengajak pada kebaikan. 
Bank BNI Syariah Kota Makassar dipandang tidak hanya sebagai entitas 
bisnis namun juga sebagai da’i. Nilai-nilai dakwah (maddah) sebagai ajaran Islam 
yang tertdapat pada berbagai kebijakan manajemen risiko berupa nilai 
                                                          
13 Ali Azis, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2012), h. 2. 
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kedisiplinan, nilai kejujuran, nilai kerja keras, nilai kebersihan, dan nilai 
kompetisi yang berlaku secara universal. 
Berangkat dari kenyataan tersebut, penting kiranya mengetahui lebih jauh 
Penerapan Manajemen Risiko pada Pembiayaan UMKMK Bank BNI Syariah 
Kantor Cabang Utama Kota Makassar dalam perspektif Studi Nilai-Nilai Dakwah. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan 
keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu peneliti fokus pada “ Bagaimana 
penerapan manajemen risiko pada pembiayaan UMKMK Bank BNI Syariah 
Kantor Cabang Utama Kota Makassar dalam perspektif studi nilai-nilai dakwah ?” 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
substansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, “Penerapan 
Manajemen Risiko pada Pembiayaan UMKMK Bank BNI Syariah Kantor Cabang 
Utama Kota Makassar dalam perspektif Studi Nilai-Nilai Dakwah.” Maka deskripsi 
fokus penelitian ini adalah: 
a. Proses manajemen risiko pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar. 
Menjelaskan proses manajemen risiko pada Bank BNI Syariah, sesuai 
fungsi dan kompleksitasnya. Sehingga melalui proses manajemen risiko dapat 
memberikan gambaran kepada pengelola mengenai potensi kerugian yang 
mungkin terjadi, mengukur risiko, hingga dapat mengendalikan risiko. Proses 
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manajemen risiko adalah suatu tindakan atau aktivitas untuk mengelola risiko yang 
meliputi identifikasi risiko, kemudian pengukuran risiko, hingga pengendalian 
risiko yang dilakukan agar dapat memperoleh peluang keuntungan dengan 
diwujudkan secara berkesinambungan (sustainable) karena risiko sudah 
diperhitungkan.  
b. Nilai-nilai dakwah dalam mengelola manajemen risiko pada pembiayaan 
UMKMK di Bank BNI Syariah Kota Makassar. 
Mengidentifikasi nilai-nilai dakwah pada pembiayaan di BankBNI Syariah 
Kota Makassar meliputi kegiatan atau aktivitas dakwah yang dilaksanakan dengan 
prinsip-prinsip ajaran Islam yakni pada pengelolaan manjemen risiko. Bank BNI 
Syariah Kota Makassar tak luput dari tugas dakwah itu sendiri yaitu menyelesaikan 
masalah umat dan memberikan solusi. Dengan menyampaikan nilai-nilai yang dapat 
mendatangkan kebenaran, kebahagiaan dan kesejahteraan yang diridhai oleh Allah 
swt. sesuai dengan segi atau bidangnya masing-masing. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan dan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas maka penulis merumuskan satu pokok permasalahan yakni: 
“Bagaimana penerapan manajemen risiko pada pembiayaan UMKMK Bank BNI 
Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar dalam perspektif studi nilai-nilai 
dakwah ?” 
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dirumuskan sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses manajemen risiko yang dilakukan Bank BNI Syariah 
Kantor Cabang Utama Kantor Cabang Utama dalam mengelola pembiayaan 
UMKMK ? 
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2. Bagaimana nilai-nilai dakwah dalam proses pengelolaan manajemen risiko 
pada pembiayaan UMKMK di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar ? 
D. Kajian Pustaka  
Berdasarkan pada penelusuran pustaka yang telah peneliti lakukan 
ditemukan beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang 
dilakukan, diantaranya: 
1. Skripsi Chairunnisa Wahyu Utami  dengan  judul “Evaluasi Manajemen 
Risiko Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Mandiri KCP Graha Raya 
Serpong Utara”. Proses manajemen risiko pembiayaan murabahah terdapat lima 
proses yaitu identifikasi, pengukuran, pengelolaan, pemantauan dan 
pengendalian.14 Identifikasi risiko untuk melihat karakteristik dan masing-masing 
risiko tersebut. Tahap kedua yaitu pengukuran risiko, di mana tahap ini melihat 
seberapa besar potensi risiko yang ada. Tahap ketiga yaitu pengelolaan risiko, 
dengan menggunakan metode yang berbeda tergantung dari jenis risiko. Tahap 
terakhir yaitu pemantauan dan pengendalian risiko, di mana pada tahapini setelah 
risiko-risiko yang ada dikelola kemudian dipantau agar tidak muncul lagi risiko-
risiko yang baru.  
2. Skripsi Aulia Eka Anindhita dengan judul “Kajian Manajemen Risiko 
Pembiayaan UMKM pada Produk Murabahah dan Ijarah (Studi Kasus BMT Al-
Fath IKMI Ciputat)”. Berdasarkan hasil analisis diskriminan diperoleh variabel 
atau unsur-unsur 5C atau 5P yang dapat digunakan untuk memprediksi 
                                                          
14 Chairunnisa Wahyu Utami “Evaluasi Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah pada 
Bank Syariah Mandiri KCP Graha Raya Serpong Utara”, Skripsi (Jakarta, Fak. Ilmu Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h. 80. 
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kolektabilitas calon debitur. Hasil analisis ini digunakan untuk meminimalkan 
risiko gagal bayar karena BMT Al-Fath IKMI sudah dapat memprediksi 
kolektabilitas debitur sebelum pembiayaan disalurkan. Sehingga jika ada 
pengelola BMT yang ingin mengetahui masuk dalam kelompok mana  calon 
debitur tersebut, pengelola hanya memasukkan informasi dari debitur dan 
mengalikannya dengan fungsi diskriminan. 15 
3. Skripsi Hamdar Rosmini dengan judul “Evaluasi Manajemen Risiko 
Pembiayaan Murabahah Pada Bank BRI Syariah KCP Sungguminasa”. Proses 
pengelolaan risiko dilakukan dengan cara yang berbeda-beda, tergantung dari 
jenis risikonya.16 Proses evaluasi pihak Bank Syariah KCP Sungguminasa 
dilakukan untuk mengetahui manajemen risiko yang diterapkan berjalan dan 
berhasil dengan baik atau tidak untuk mengelola risiko. 
4. Skripsi Lukmanul Hakim dengan judul “Manajemen Risiko Pembiayaan 
Murabahah Pada Bank BNI Syariah Cabang Fatmawati” pada penelitian 
tersebut difokuskan pada manajemen risiko yang digunakan oleh bank BNI 
Syariah dalam menghadapi risiko pada pembiayaan murabahah.17 Prosedur 
manajemen risiko dalam pembiayaan murabahah pada bank BNI Syariah Cabang 
Fatmawati yaitu melakukan identifikasi risiko, mengukur, memantau risiko dan 
melaporkannya, pengendalian risiko, dan melakukan pengawasan, audit, 
menyelesaikan dan melaraskan. 
                                                          
15 Aulia Eka Anandhita “Kajian Manajemen Risiko Pembiayaan UMKM pada Produk 
Murabahah dan Ijarah (Studi Kasus BMT Al-Fath IKMI Ciputat)”, Skripsi (Bogor, Fak. Ekonomi 
dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor, 2012), h. 58. 
16 Hamdar Rosmini “Evaluasi Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank 
BRI Syariah KCP Sungguminasa”, Skripsi (Makassar, Fak. Dakwah dan Komunikasi, UIN 
Alauddin Makassar, 2016), h. 75. 
17 Lukmanul Hakim “Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank BNI 
Syariah Cabang Fatmawati” Skripsi (Jakarta, Fak. Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Syarif 
Hidayatullah, 2015), h. 69. 
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 Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis 
memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu sehingga penulis bisa melakukan 
penelitian secara efektif dan efisien. Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa 
persamaan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan skripsi ini adalah sama- 
sama melakukan penelitian mengenai proses manajemen risiko pada pembiayaan 
UMKMK, sedangkan perbedaannya terletak pada tinjauan manajemen dakwah 
dalam pembiayaan UMKMK. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini: 
a. Untuk mengetahui proses manajemen risiko yang dilakukan Bank BNI 
Syariah dalam mengelola pembiayaan UMKMK. 
b. Untuk mengetahui nilai-nilai dakwah dalam mengelola manajemen risiko 
pada UMKMK di Bank BNI Syariah Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Menambah pengetahuan mengenai manajemen risiko dalam perspektif 
Islam. 
2) Menambah pengetahuan tentang nilai-nilai dakwah dalam kegiatan 
pengelolaan manajemen risiko. 
3) Memberikan sumbangan pemikiran dan memperluas wawasan terkait  
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pentingnya manajemen risiko dalam sebuah bank atau perusahaan. 
4) Dapat menambah pengetahuan mengenai peran manajemen risiko dalam 
mencapai tujuan organisasi maupun perusahaan. 
b.   Kegunaan Praktis 
1) Dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 
meningkatkan profitabilitas sebuah bank atau perusahaan terutama di Bank BNI 
Syariah Kota Makassar. 
2) Dapat memprediksi berbagai risiko yang dapat menimbulkan kerugian 
dengan penerapan manajemen risiko secara berkesinambungan (sustainable) pada 
sebuah bank maupun perusahaan. 
3) Dapat memberikan informasi dan referensi tentang pentingnya penerapan 
manajemen risiko dan nilai-nilai dakwah, khususnya bagi Bank BNI Syariah 
Kantor Cabang Utama Kota Makassar. 
4) Bagi peneliti yaitu mempunyai ilmu yang baru dan bermanfaat serta sebagai 
pengetahuan dalam bidang manajemen risiko yang terus menghadapi persaingan 
bisnis di era globalisasi dan proses manajemen risiko yang efektif dan efisien. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Manajemen Risiko 
1. Manajemen 
Secara etimologi istilah manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu 
management, yang secara derivatif berasal pada kata manage yang artinya 
mengatur atau mengelola. Manajemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
diartikan proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.1  
Secara terminologi, dapat dijumpai beberapa definisi yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli, diantaranya adalah:  
Mary Parker Follet, sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr. Wibisono, 
mengatakan bahwa manajemen adalah “the art of getting things done through 
people” (suatu seni untuk mendapatkan segala sesuatu yang dilakukan melalui 
orang lain).2 
George R. Terry dalam Principless of Management memberikan definisi 
bahwa “management is adistict process consisting of planning, organizing, 
actuating, and controlling, performed to determine and accomplish stated 
objectives by the as of human beings and other resources”.3 (Manajemen adalah 
suatu proses yang khas, yang terdiri dari perncanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai 
                                                          
1 Lukman  Ali,  dkk.,  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  (Cet. II; Jakarta:  Balai Pustaka, 
1997), h. 623. 
2  Wibisono, Manajemen Perubahan  (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), h. 9. 
3 George R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. XII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 
h. 32. 
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tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber daya lainnya).4 
Menurut Stoner dan Freeman sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr. Wibisono, 
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan 
mengawasi pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya 
organisasi yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi yang dinyatakan 
dengan jelas.5 
Dubrin mengartikan manajemen sebagai proses menggunakan sumber daya 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi melalui fungsi planning, dan 
decision making, organizing, leading, dan controlling. 6 
H. Melayu S.P. Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu 
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumbar daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.7 
M. Manullang mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan sumber 
daya untuk mencapai tujuan.8 
Manajemen dikatakan sebagai seni karena pencapaian tujuan yang 
ditetapkan adalah dengan menggunakan kegiatan orang lain. Manajemen 
dikatakan sebagai ilmu karena manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan 
berusaha secara sestematis untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia 
                                                          
4
 Wibisono, Manajemen Perubahan , h. 9. 
5
 Wibisono, Manajemen Perubahan , h. 9. 
6 Wibisono, Manajemen Perubahan , h. 9. 
7 H. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, Edisi revisi 
(Cet. 6: Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 2. 
8 M. Manullang, Dasar-Dasar  Manajemen (Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), h. 
15. 
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bekerja sama untuk mancapai tujuan, kemudian menerangkan gejala-gejala, 
kejadian-kejadian, keadaan-keadaan dan memberikan penjelasan-penjelasan 
tentang itu.9 
Manajemen sebagai suatu sistem yang setiap komponennya menampilkan 
sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, maka manajemen 
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien. Pencapaian tujuan-tujuan organisasi dilaksanakan dengan pengelolaan 
fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan 
personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading) 
dan pengawasan (controlling).10 
Dalam konteks Islam manajemen disebut juga dengan )ﲑﺑ ﺪﺗ ﺔﺳ ﻲﺳ ة رادا(  
yang berasal dari lafadz  ﺮﺑد -   رادا– سﺎﺳ ( ) menurut S. Mahmud Al-Hawary 
manajemen (al-idarah) ialah:  
 َااِْﻹ َد َرا ِﻫ ة َﻲ  َﻣ ْﻌ ِﺮ  َﻓ ْﺖ ٳ  ٰﱄ ٲ ْﻳ ِﻦ  َﺗ ْﺪ  َﻫ ْﺐ  َو  َﻣ ْﻌ ِﺮ  َﻓ َﻟا ﺔ َﻤ َﺸ ِﻛ ﺎ ْﻞ  َا ْﻟ ِﱵ َُﲡ  َﻨ ـُﺒ َﻬ َو ﺎ  َﻣ ْﻌ ِﺮ 
 َﻓ َا ﺔ ْﻟ َﻘ ِﻮ ي  َو ِﻟا َﻌ َﻮ ِﻣا ْﻞ  َا ْﻟ ِﱵ َﺗ  ِﻨ َﻌ ِﺮ  ََﳍ ض َﻣ ﺎ ْﻌ ِﺮ  َﻓ َو ﺔ َن   َﻛ ْﻴ ِﻔ َﻴﺔ  َا ْﻟ َﺘ َﺼ ُﺮ  َﻟ ف َﻚ  َو  َﻟ َﺐ  ُﺧ َﺮ 
 ِﺗ َﻚ  َو ْﻟا َﻄ ِﻗﺎ ْﻢ  َا ْﻟ َﺒ ﺎِﺣ َر َو ة  ِﺑ ٌﺪ  ِﺿ َﻴ ﺎِﻉ  ِﰲ َﻣ  ْﺮ َﺣ َﻟ َا ﺔ ْلْﺫ  َﻫ ْبﺎ ٳ َﱄ  ُﻫ َﻨ ْك ﺎ  
Artinya: 
“Manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju, kesukaran apa 
yang harus dihindari, kekuatan-kekuatan apa yang dijalankan dan 
bagaimana mengemudikan kapal anda serta anggota dengan sebaik-
baiknya tanpa pemborosan waktu dalam proses mengerjakannya.”11 
                                                          
9 Mohammad Ali, Ilmu dan aplikasi Pendidikan (Bandung: Pedagogiana Press, 2007), 
hal. 569. 
10 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya, 1999), h. 1. 
11 Mochtar Effendy, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam (Jakarta: 
Bharata Karya Aksara, 1986), h. 48. 
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Manajemen merupakan salah satu proses yang sangat penting yang mampu 
menggerakkan suatu organisasi. Tanpa manajemen yang efektif dan efisien tidak 
akan ada usaha yang berhasil lama. Tercapainya tujuan organisasi, baik tujuan 
ekonomi, sosial dan publik untuk sebagian besar bertanggungjawab 
kepadakemampuan para pelaku dalam melakukan sesuatu hal yang 
bersangkutan.12 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
merupakan suatu aktivitas atau usaha yang dilakukan seseorang melalui 
koordinasi pada seluruh sumber daya melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan/ pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
a. Unsur-Unsur Manajemen 
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien, 
maka diperlukan adanya unsur-unsur manajemen. Adapun unsur-unsur 
manajemen terdiri dari enam M yaitu man (manusia), money (uang), material 
(barang), machine (mesin), method (metode) dan market (pasar).  
Berikut adalah uraian singkat mengenai unsur-unsur manajemen tersebut:13 
1. Man (manusia) 
Manusia memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan beberapa 
aktifitas, karena manusialah yang menjalankan semua program yang 
direncanakan. Sarana penting atau sarana utama dari setiap manajer untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu adalah manusia (man dan
                                                          
12 Ibrahim Lubis, Pengendalian dan Pengawasan Proyek  dalam Manajemen ( Cet. II; 
Jakarta Timur. Ghalia Indonesia,1985 ), h. 22. 
13 M. Manullang,  Dasar-Dasar  Manajemen , h. 6. 
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women). Berbagai macam aktivitas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 
dan aktivitas itu dapat ditinjau dari sudut proses seperti planning, organizing, 
staffing, directing, dan controlling. Sedangkan manajer/ pimpinan mencapai hasil 
atau tujuan melalui orang lain. 
2. Money (Uang) 
Uang digunakan sebagai sarana manajemen dan harus digunakan 
sedemikian rupa agar tujuan yang diinginkan bisa tercapai dengan baik dan tidak 
memerlukan uang yang begitu besar. 
3. Material (Barang) 
Material dalam manajemen dapat diartikan sebagai bahan atau data dan 
informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan digunakan sebagai 
pelaksana fungsi-fungsi dari manajemen serta dalam mengambil keputusan oleh 
pemimpin. 
4. Machine (Mesin) 
Dengan adanya mesin lebih memudahkan pelaksanaan kegiatan dan lebih 
efektif dan efisien. Jadi mesin merupakan alat bantu untuk menciptakan kinerja 
yang lebih cepat dibandingkan dengan tenaga manusia. 
5. Methods (Metode) 
Untuk melakukan kegiatan-kegiatan secara berdaya guna dan berhasil guna, 
manusia dihadapkan kepada berbagai alternatif (metode) atau cara melakukan 
pekerjaan. 
6. Market (Pasar) 
Pasar merupakan salah satu sarana manajemen penting lainnya, khusus bagi 
perusahaan-perusahaan atau badan yang bertujuan untuk mencari laba atau 
19 
 
keuntungan. Karena pasar dipergunakan sebagai tempat pendistribusian barang-
barang yang sudah dihasilkan. 
b. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Dalam manajemen terdapat beberapa fungsi yang terkait sebagai usaha 
dalam pencapaian tujuan organisasi. Para ahli memiliki berbagai pendapat tentang 
fungsi-fungsi manajemen. Melalui berbagai pendapat tersebut fungsi-fungsi 
manajemen sering diakronimkan dengan “POAC” yaitu Planning (perencanaan), 
Organizing (pengorganisasian), Actuating (pengarahan), dan Controlling 
(pengawasan/ pengendalian). 
1) Planning (Perencanaan) 
Planning (perencanaan) yaitu menentukan tujuan-tujuan yang hendak 
dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar 
dapat mencapai tujuan-tujuan itu.14 Perencanaan adalah kegiatan yang berkaitan 
dengan usaha merumuskan program yang di dalamnya memuat segala sesuatu 
yang akan dilaksanakan, penentuan tujuan, kebijaksanaan, arah yang akan 
ditempuh, prosedur dan metode yang akan diikuti dalam usaha pencapaian 
tujuan.15 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
Organizing (pengorganisasian) yaitu mengelompokkan dan menetukan 
berbagai kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan itu.16 Organizing mencakup: a) membagi komponen-komponen 
                                                          
14 George R. Terry dan Leslie W.Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. XII; Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2011), h. 9. 
15 M. Anton Athoillah, Dasar-Dasar Manajemen,  (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 
2010), h. 98. 
16 George R. Terry dan Leslie W.Rue, Dasar-Dasar Manajemen, h. 9. 
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kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan ke dalam kelopok-kelompok, b) 
membagi tugas kepada seorang manajer untuk mengadakan pengelompokkan 
tersebut, c) menetapkan wewenang diantara kelompok atau unit-unit organisasi.17  
Pada dasarnya organisasi menjadi sebuah wadah atau untuk berinteraksi, 
bekerjasama, terkendali, terarah, serta memiliki seorang pemimpin dalam 
memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
3) Actuating (Penggerakan) 
Actuating (penggerakan) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan usaha, 
cara, teknik, dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan 
ikhlas bekerja dengan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan organisasi secara 
efisien, efektif dan ekonomis.18 Melalui actuating (penggerakan) anggota 
organisasi akan bekerja sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya serta 
dapat menggerakkan seluruh sumber daya yang tersedia agar tujuan organisasi 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
4) Controlling (Pengawasan/ pengendalian) 
Controlling (pengawasan/ pengendalian) yakni mengukur pelaksanaan 
dengan tujuan-tujuan, menetukan sebab-sebab penyimpangan-penyimpangan dan 
mengambil tindakan-tindakan korektif yang diperlukan.19 Hal ini dimaksud agar 
organisasi dapat aman dan terkendali dengan adanya tindakan korektif terhadap 
penyimpangan-penyimpangan yang timbul dalam organisasi. Seorang manajer 
harus mampu mengatasi dan mengendalikan berbagai penyimpangan yang timbul
                                                          
17 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial , edisi revisi (Cet. II; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 60. 
18 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial , h. 90. 
19 George R. Terry dan Leslie W.Rue, Dasar-Dasar Manajemen, h. 10. 
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dalam organisasinya. 
2. Risiko 
Menurut Bank Indonesia, risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya 
suatu peristiwa (events) tertentu. Risiko dalam konteks perbankan merupakan 
suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan (expected) maupun yang 
tidak diperkirakan (unexpected) yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan 
permodalan.20 Secara etimologi, risk adalah peluang (kemungkinan) terjadinya 
bencana atau kerugian. Oleh karena itu, risk dari sudut pandang bank 
didefinisikan sebagai peluang dari kemungkinan terjadinya situasi yang 
memburuk (bad outcome). Definisi ini mengandung pengertian bahwa risk hanya 
berkaitan dengan situasi di mana suatu negative outcome dapat setiap saat terjadi 
dan bahwa kemungkinan atas terjadinya kejadian itu dapat diperkirakan 
(estimated). Banyak peristiwa dapat terjadi yang berimbas pada terjadinya 
kerugian operasional bank. Hal itu dapat terjadi kapan saja, menimpa bank mana 
saja, dan di mana saja. Peristiwa itu dapat pula berawal dari dalam diri bank 
sendiri atau dari luar bank.21 
Menurut Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert, “risk is uncertainly about 
future events” (risiko adalah ketidakpastian tentang masa depan).22 
Terkait dengan risiko Allah swt. Telah menjelaskannya dalam Q.S. 
Luqman/31: 34. 
                                                          
20 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 1: Mengidentifikasi Risiko Pasar, 
Operasional, dan Kredit Bank (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), h. 12. 
21 Masyhud Ali, Manajemen Risiko: Strategi Perbankan dan Dunia Usaha Menghadapi 
Tantangan Globalisasi Bisnis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 3. 
22 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 2. 
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… ْﺪَﺗ ﺎَﻣَوِير  ٌﺲَﻔﻧ اَذﺎﻣ  ْﻜَﺗ ُﺐِﺴ  ًﺪَﻏ  ۖا… 
Terjemahnya: 
…Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
diusahakannya besok… 23 
Potongan ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia tidak dapat mengetahui 
dengan pasti apapun yang diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, 
namun demikian mereka diwajibkan berusaha.24 Dengan demikian risiko dapat 
meliputi unsur ketidakpastian dalam suatu peristiwa yang dapat menimbulkan 
kejadian yang tidak diinginkan, sehingga ayat tersebut memerintahkan untuk tetap 
wajib berusaha. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko merupakan kemungkinan 
terjadinya kejadian yang buruk secara tidak terduga dan tidak diinginkan yang 
dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan atau bank. Dalam situasi 
ketidakpastian tersebut  menyebabkan timbulnya risiko. 
a. Jenis-Jenis Risiko  
Jenis-jenis risiko utama yang dihadapi perbankan atau perusahaan sebagai 
berikut: 
1) Risiko Pasar (Market Risk) 
Kerugian ini muncul sebagai akibat dari terjadinya perubahan harga pasar 
asset dan liabilities bank tersebut. Perubahan harga tersebut merupakan akibat 
terdapatnya perubahan faktor pasar. Faktor pasar yaitu tingkat suku bunga bank,
                                                          
23 Departemen Agam RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Sygma Exagrafika, 2009), 
h. 414.  
24
 Nururl Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis 
dan Praktis (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010), h.166. 
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nilai tukar mata uang, harga pasar saham, dan sekuritas serta harga komoditas.25 
2) Risiko Kredit (Credit Risk) 
Risiko kredit adalah risiko dari kemungkinan terjadinya kerugian bank 
sebagai akibat dari tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan bank kepada 
debitur maupun counterparty lainnya.26 Contohnya timbulnya kredit macet, 
presentase piutang meningkat.27 
3) Risiko Likuiditas (Liquidity Risk) 
Risiko likuiditas merupakan risiko karena ketidakmampuan memenuhi 
kebutuhan kas. Contohnya kepemilikan kas menurun, sehingga tidak mampu 
membayar hutang secara tepat, menyebabkan perusahaan harus menjual asset 
yang dimilikinya.28 
4) Risiko Operasional (Operational Risk) 
Operational Risk adalah risiko terjadinya kerugian bagi bank yang 
diakibatkan oleh ketidakcukupan atau kegagalan proses di dalam manajemen 
bank, sumber daya manusia, dan sistem. Risiko kerugian ini dapat pula terjadi 
sebagai akibat dari faktor-faktor di luar bank.29  
Namun dari beberapa jenis risiko utama, terdapat pula risiko-risiko lainnya. 
Risiko-risiko lainnya itu meliputi sebagai berikut: 
1) Risiko Bisnis (Business Risk) 
                                                          
25 Masyahud Ali, Manajemen Risiko: Strategi perbankan dan Dunia Usaha Menghadapi 
Tantangan Globalisasi Bisnis (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), h. 19. 
26 Masyahud Ali, Manajemen Risiko: Strategi perbankan dan Dunia Usaha Menghadapi 
Tantangan Globalisasi Bisnis, h. 27. 
27 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi, h. 6. 
28 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi, h. 6. 
29 Masyahud Ali, Manajemen Risiko: Strategi perbankan dan Dunia Usaha Menghadapi 
Tantangan Globalisasi Bisnis, h. 27. 
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Business Risk adalah risiko yang terkait dengan competitive position serta 
prospek bank dalam menghadapi pasar yang terus berubah. 
2) Risiko Strategi (Strategic Risk) 
Strategic Risk dapat terjadi ketika manajemen puncak bank mengambil 
keputusan terkait upaya untuk mengakuisisi atau melakukan merger dengan bank-
bank lainnya. 
3) Risiko Reputasi (Reputational Risk) 
Reputational Risk adalah risiko dari kemungkinan terjadinya kerusakan 
potensial yang dapat menimpa perusahaan (termasuk bank) sebagai akibat dari 
beredarnya opini publik yang negatif.30 
3. Manajemen Risiko 
Menurut Adiwarma A. Karim, manajemen risiko adalah suatu rangkaian 
prosedur dan metodelogi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi, 
mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko, yang timbul dari kegiatan 
usaha.31 
Menurut Ferry N. Idroes, manajemen risiko didefinisikan sebagai suatu 
metode logis dan sistematik dalam identifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, 
menetapkan solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan risiko yang 
berlangsung pada setiap aktivitas atau proses.32 
 
                                                          
30 Masyahud Ali, Manajemen Risiko: Strategi perbankan dan Dunia Usaha Menghadapi 
Tantangan Globalisasi Bisnis, h. 38. 
31 Adiwarma A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Graha 
Persada, 2007), h. 255. 
32 Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan: Pemahaman Pendekatan Pilar 
Kesepakatan Basel II Terkait Aplikasi Regulasi dan Pelaksanaannya di Indonesia (Jakarta: 
Rajawa Pers, 2008), h. 4. 
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Manajemen risiko memberikan gambaran kepada pengelola bank mengenai 
potensi kerugian di masa mendatang, serta memberikan informasi untuk membuat 
keputusan yang tepat sehingga dapat membantu pengelola bank untuk 
meningkatkan daya saing.33 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, manajemen risiko adalah suatu aktivitas 
manajerial dalam menjalankan serangkaian prosedur identifikasi risiko, 
pengukuran risiko serta pengendalian risiko yang berlangsung secara terus-
menerus pada segala aktivitas bank atau perusahaan.  
Bagi umat Islam, manajemen risiko adalah suatu hal yang penting untuk 
dilaksanakan, dimana manajemen risiko yang baik mengindikasi bahwa manusia 
berusaha untuk menjaga amanah dari Allah swt. atas harta kekayaan. Kegagalan 
dalam mengelola risiko tidak kemudian langsung membawa kerugian bagi Allah, 
akan tetapi hanya berdampak kepada manusia yang telah gagal dalam mengelola 
risiko tersebut.34 
a. Tahap Manajemen Risiko 
Untuk menjalankan aktivitas manajemen risiko terdapat beberapa tahap 
yang harus ditempuh yakni sebagai berikut: 
1) Identifikasi risiko, yaitu menemukan semua risiko kerugian dan potensi 
kerugian secara berhati-hati dan sistematis. Proses ini dimulai dengan 
melaksanakan survei. Metode identifikasi risiko bervariasi sesuai dengan 
bervariasinya informasi yang tersedia, jenis perusahaan, dan keinginan manajer. 
Walaupun demikian, secara umum ada lima metode yang efektif, 
                                                          
33 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 1: Mengidentifikasi Risiko Pasar, 
Operasional, dan Kredit Bank, h. 26. 
34 Veithzal Rival, Islamic Risk Management for Islamic Bank (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2013), h.107. 
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yaitu peta eksposur kerugian, analisis laporan keuangan, analisis peta-aliran fungsi 
dan operasi perusahaan, analisis sistem, serta inspeksi perorangan.35 
2) Pengukuran risiko, setelah melakukan identifikasi berbagai jenis risiko yang 
dihadapi perusahaan, selanjutnya risiko harus diukur. Perlunya diukur untuk 
menetukan relatif pentingnya dan memperoleh informasi yang akan menolong 
dalam menetapkan kombinasi peralatan manajemen risiko yang cocok untuk 
menanganinya. 36 
3) Pengendalian risiko (risk control), setalah mengidentifikasi dan mengukur 
risiko yang dihadapi perusahaan sehingga harus diputuskan bagaimana menangani 
risiko tersebut. Pengendalian risiko (risk control), meliputi: 
 
1) Menghindari risiko, 
2) Pengendalian kerugian, 
3) Pemisahan,Kombinasi atau pooling, dan  
4) Pemindahan risiko. 37 
 
4. Manajemen Risiko Islam  
Manajemen risiko adalah serangkaian prosedur dan metodelogi yang 
digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan 
risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank. Hal ini terkait dengan definisi umum 
risiko, yaitu pada setiap usaha/ kegiatan selalu terdapat kemungkinan tidak 
tercapainya suatu tujuan atau selalu terdapat ketidakpastian atas keputusan apapun 
yang telah diambil.38 
 
                                                          
35 Herman Darmawi, Manajemen Risiko Edisi 2 (Cet. I; Jakarta: PT Bumi Akasara, 2016), 
h. 36 
36 Herman Darmawi, Manajemen Risiko Edisi 2, h. 46. 
37 Herman Darmawi, Manajemen Risiko Edisi 2, h. 82. 
38 Veithzal Rivai, Islamic Risk Management For Islamic Bank, h. 64. 
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Firman Allah swt. dalam Q.S. Yunus/10: 31. 
 ْﺮَـﻳ ﻦَﻣ ْﻞُﻗﻢُﻜُُﻗز  َﻦﻣ  ۤﺎَﻤﺴﻟٱ ِء  َْﻷٱَو ْر ِض  َْﳝ ﻦَﻣأ ُﻚِﻠ  ْﻤﺴﻟٱ َﻊ  َْﻷٱَو ْﺑ َﺮ َٰﺼ  ُْﳜ ﻦَﻣَو ُِجﺮ  َْﳊٱ ﻲ 
 ْﻟٱ َﻦِﻣ َﻤ ِﺖﻴ  ُْﳜَو ُِجﺮ  ْﻟٱ َﺖﻴَﻤ  َﻦِﻣ  َْﳊٱ ﻲ  َْﻷٱ ُﺮـﺑَُﺪﻳ ﻦَﻣَو ْﻣ َﺮ   ُﻪﻠﻟٱ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻴَﺴَﻓ   ْﻞُﻘَـﻓ َﻼََﻓأ 
 ـﺘَـﺗ َنﻮُﻘ  
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur 
segala urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka katakanlah 
"Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)? 39 
Allah swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. Agar mengatakan 
kepada penduduk Makkah yang menentang: “Siapakah yang menurunkan rezeki 
dari langit dan siapa pula yang menumbuhkan tumbuh-tumbuhan di bumi yang 
beraneka macam untuk manusia atau pun binatang ternak mereka?” Pertanyaan ini 
dimaksud agar supaya orang-orang musyrikin Makkah itu menyadari diri mereka 
sendiri dan ingat bahwa berhala-berhala itu sama sekali tidak sanggup 
menurunkan hujan dan menyadari bahwa yang menurunkan hujan itu ialah Allah 
swt.40  
Bagi umat Islam, manajemen risiko adalah suatu hal yang penting untuk 
dilaksanakan, dimana manajemen risiko yang baik mengindikasi bahwa manusia 
berusaha untuk menjaga amanah dari Allah swt. atas harta kekayaan. Kegagalan 
dalam mengelola risiko tidak kemudian langsung membawa kerugian bagi Allah,
                                                          
39 Departemen Agam RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 213. 
40 Veithzal Rivai, Islamic Risk Management For Islamic Bank, h. 72. 
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akan tetapi hanya berdampak kepada manusia yang telah gagal dalam mengelola 
risiko tersebut.41 
Dalam perspektif Islam, manajemen risiko merupakan usaha untuk menjaga 
amanah Allah akan harta kekayaan demi untuk kemaslahatan manusia.42 
Mengelola risiko tidak kemudian membawa kerugian bagi Allah, tetapi hanya 
akan berdampak kepada manusia yang telah gagal dalam mengelola risiko 
tersebut. Kerugian yang dialami manusia akibat kegagalan mengelola risiko tidak 
berdampak apa pun terhadap jumlah kekayaan Tuhan atas langit dan bumi. 
Kerugian yang diderita manusia yang gagal mengelola risiko hanya akan 
memindahkan amanat kekayaan kepada orang lain yang lebih baik dalam 
mengelola risiko.43 
Sehingga manajemen risiko adalah suatu aktivitas manajerial dalam 
menjalankan serangkaian prosedur identifikasi risiko, pengukuran risiko serta 
pengendalian risiko yang berlangsung secara terus-menerus atau 
berkesinambungan dalam rangka menjaga amanah Allah swt. akan harta kekayaan 
demi kemaslahatan. 
B. Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK) 
1. Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan dukungan pendanaan untuk kebutuhan atau 
pengadaan barang, asset atau jasa tertentu yang mekanisme umumnya melibatkan 
tiga pihak yaitu pihak pemberi pendanaan, pihak penyedia barang, asset atau jasa 
tertentu, dan pihak yang memanfaatkan barang, asset atau jasa tertentu. Produk
                                                          
41 Veithzal Rivai, Islamic Risk Management for Islamic Bank, h, 107. 
42 Veithzal Rivai, Islamic Risk Management For Islamic Bank, h. 207. 
43 Veithzal Rivai, Islamic Risk Management For Islamic Bank, h. 220. 
29 
 
pembiayaan disediakan oleh bank umum syariah, unit usaha syariah/ BPRS, dan 
perusahaan pembiayaan.44 Pembiayaan konvensional atau kredit dilakukan 
melalui pemberian pinjaman uang (leading) kepada nasabah sebagai peminjaman 
di mana pemberi pinjaman memperoleh imbalan berupa bunga yang harus dibayar 
oleh peminjam.45 
Kegiatan pembiayaan (financing) merupakan salah satu tugas pokok bank, 
yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak- 
pihak yang merupakan unit defisit (peminjam), yang menurut sifat 
penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi dalam: 
1) Memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis dipakai untuk memenuhi 
kebutuhan. 
2) Produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik usaha 
produksi, perdagangan maupun investasi. 
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, pembiayaan 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.46 
Perbedaan mendasar antara pembiayaan konvensional dengan pembiayaan 
syari’ah adalah pada cara dan proses memperoleh hasil. Di mana pada 
pembiayaan konvensional perolehan hasil dihitung berdasar suku bunga (interest)
                                                          
44 Sikapi Uangmu, “Apa Itu Kredit dan Pembiayaan,” Situs Resmi Otoritas Jasa 
Keuangan. https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/316 (2 April 2018). 
45 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia Publisher,2009), 
h. 234. 
46 Republik Indonesia, Undang-Undang Perbankan, No.10 Tahun 1998. 
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pinjaman, sedangkan perolahan hasil pada pembiayaan syariah berdasarkan 
prinsip bagi hasil dan bagi risiko (profil and loss sharing).47 
Berdasarkan PBI No.13/13/PBI/2011 tentang Penilaian Kualitas Aktiva bagi 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, pembiayaan adalah penyediaan 
dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa: 
1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musharakah. 
2) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah dan sewa beli dalam bentuk 
ijarah muntahiyah bit tamlik. 
3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istisna. 
4) Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang qard. 
5) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 
multijasa.48 
 
2. Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK) 
Definisi Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) menurut Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
ialah: 
a. Pasal 1 
1) Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif milik orang perorang dan/ 
atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang ini. 
2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
                                                          
47 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Current Issues Lembaga Keuangan Syariah 
(Jakarta: Prenada  Media Group, 2014), h. 118. 
48 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2012), h. 79. 
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dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung.  
3) Usaha Menegah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha 
Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang ini.49 
b. Pasal 2 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah berasaskan:  
a) Kekeluargaan; 
b) Demokrasi ekonomi; 
c) Kebersamaan; 
d) Efisiensi berkeadilan; 
e) Berkelanjutan;  
f) Berwawasan lingkungan;  
g) Kemandirian;  
h) Keseimbangan kemajuan; dan  
i) Kesatuan ekonomi nasional. 
c. Pasal 3 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan 
mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional
                                                          
49 Andjar Prasetyo, UKM: Kelayakan Usaha Dan Pengukuran Kinerja (Jakarta: 
Indocamp, 2016), h. 15. 
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berdasarkan demokrasi  ekonomi yang berkeadilan.50 
d. Pasal 6 
1) Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.0000,00 (lima puluh 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah). 
2) Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima 
ratus juta rupiah). 
3) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus 
jutarupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).51 
 
                                                          
50 Andjar Prasetyo, UKM: Kelayakan Usaha Dan Pengukuran Kinerja, h. 15. 
51 Andjar Prasetyo, UKM: Kelayakan Usaha Dan Pengukuran Kinerja, h. 16. 
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Tabel 2.1 
USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (UMKM)  
MENURUT UNDANG-UNDANG NO. 20 TAHUN 2008 
Kriteria Mikro Kecil Menengah 
Kekayaan bersih 
(tidak termasuk 
tanah/bangunan) 
Paling banyak 
Rp.50.000.000,- 
> Rp50.000.000,- 
s.d 
Rp500.000.000,- 
> Rp500.000.000,- 
Hasil penjualan 
tahunan 
Paling banyak 
Rp300.000.000,- 
> Rp300.000.000,- 
s.d. 
Rp2.500.000.000,- 
> Rp2.500.000.000,- 
s.d. 
 >Rp50.000.000.000,- 
Sumber data: www.bppk.depkeu.go.id, 2013. 
Menurut Iman dan Adi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM) 
merupakam kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja, memberikan 
pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, berperan dalam proses 
pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan 
ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional.52 
Sedangkan, pengertian koperasi menurut Undang-Undang No. 12 Tahun 
1987 adalah organisasi ekonomi rakyat beranggotakan orang-orang atau badan 
hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha 
bersamaberdasarkan atas asas kekeluargaan.53 
Menurut ILO (International Labour Organization), “Cooperative defined as 
an association of persons usually of limited means, who have voluntarily joined 
together to achieve a common economic and through the formation of a 
                                                          
52 Mila Fursianan Salma Musfiroh, Sarno Wuragil, dan Laila Sabrina, Kontribusi 
Perbankan Syariah Terhadap Perkembangan UMKM Di Kecamatan Banjarnegara (Jawa Tengah: 
Penertbit Mangku Bumi, 2018), h.15. 
53 Veithzal Rifai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics & Finance (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 209. 
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democratically controlled business organization, making equitable contribution to 
the capital required and accepting a fair share of the risk and benefits of the 
undertaking”54 (Koperasi didefinisikan sebagai asosiasi orang-orang yang 
biasanya terbatas, yang secara sukarela bergabung bersama untuk mencapai 
ekonomi bersama dan melalui pembentukan organisasi bisnis yang dikendalikan 
secara demokratis, membuat kontribusi yang adil terhadap modal yang dibutuhkan 
dan menerima bagian yang adil dari risiko dan manfaatnya dari usaha itu). 
Koperasi Indonesia menandung lima unsur sebagai berikut: 
1) Koperasi adalah Badan Usaha (Business Enterprise). 
2) Koperasi adalah kumpulan orang-orang dan atau badan-badan hukum koperasi. 
3) Koperasi Indonesia adalah “Gerakan Ekonomi Rakyat”. 
4) Koperasi Indonesia berazaskan kekeluargan.55 
Dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 3 
disebutkan bahwa, koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan 
perekonomian nasional, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 
dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.56 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan 
Koperasi (UMKMK) merupakan usaha produktif milik orang perorang, 
sekelompok orang, atau didirikan oleh badan usaha yang tidak termasuk dalam 
cabang atau anak perusahaan yang berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi dan 
stabilitas. 
                                                          
54 Arifin Sitio, Koperasi: Teori dan Praktik (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 17. 
55 Arifin Sitio, Koperasi: Teori dan Praktik, h. 18. 
56 Arifin Sitio, Koperasi: Teori dan Praktik, h. 19. 
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3.    Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK) 
Pembiayaan atau kredit Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi 
(UMKMK) yang selanjutnya disebut dengan kredit UMKMK adalah kredit atau 
pembiayaan yang diberikan kepada pelaku usaha yang memenuhi kriteria usaha 
mikro, kecil, menengah dan koperasi.57 
Program Penjaminan Kredit/ Pembiayaan kepada Usaha Mikro, Kecil, 
Menengah, dan Koperasi (UMKMK) adalah upaya meningkatkan akses 
pembiayaan UMKMK pada sumber pembiayaan yang didukung fasilitas 
penjaminan.58 Dalam pasal 3 PBI No. 14/22/PBI/2012 ini diatur mengenai 
pemberian kredit atau pembiayaan UMKM dapat dilakukan secara: 
1) Langsung kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah; dan/ atau 
2) Tidak langsung melalui kerja sama pola excuting, pola chanelling, 
dan/atau pembiayaan bersama (sindikasi).59 Yang dimaksud dengan “tidak 
langsung” adalah pemberian kredit atau pembiayaan UMKM oleh bank umum 
melalui Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS); dan/atau lembaga lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. 60 
a. Pola Kerja Sama Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan 
Koperasi (UMKMK) 
Pola kerja sama pemberian kredit atau pembiayaan pada UMKMK, sebagai 
berikut: 
                                                          
57 Ikatan Bankir Indonesia, Bisnis Kredit Perbankan (Cet. II; Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2018), h. 209. 
58 Ikatan Bankir Indonesia, Bisnis Kredit Perbankan, h. 212. 
59 Trisadini P. Usanti dan Abd. Somad, Hukum Perbankan (Jakarta: Kencana, 2016), h. 
114. 
60 Ikatan Bankir Indonesia, Bisnis Kredit Perbankan, h. 210. 
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1. Pola Chanelling  
Pola chanelling merupakan penyaluran kredit atau pembiayaan UMKM 
kepada debitur UMKM melalui lembaga keuangan tertentu,yaitu: 
1) Bank Perkreditan Rakyat (BPR), 
2) Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), dan/ atau 
3) Lembaga keuangan non bank lainnya, sebagaimana dimaksud dalam 
ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai pedoman penyusunan laporan 
bulanan bank umum, yaitu Koperasi Simpan Pinjaman, Baitul Maal wa Tamwil 
dan lembaga-lembaga lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.61 
Chanelling, apabila semua risiko ditanggung oleh pemilik dana dan bank 
sebagai agen tidak menanggung risiko apapun.62 Bank Umum sebagai pemilik 
dana merupakan pihak yang berwenang memutus pemberian kredit atau 
pembiayaan UMKM.63 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Pola kerja sama chanelling 
Sumber data: diolah, 2018.
                                                          
61 Trisadini P. Usanti dan Abd. Somad, Hukum Perbankan, h. 117. 
62 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Usaha Bank Syariah (Jakarta: PT 
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005), h.36. 
63 Trisadini P. Usanti dan Abd. Somad, Hukum Perbankan, h. 117. 
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2. Pola Executing 
Pola executing merupakan penyaluran kredit atau pembiayaan UMKM 
kepada debitur UMKM yang dilakukan oleh lembaga keuangan tertentu, yaitu: 
1) Bank Perkreditan Rakyat (BPR), 
2) Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), dan/atau 
3) Lembaga keuangan non bank lainnya, sebagaimana dimaksud dalam 
ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai pedoman penyusunan laporan 
bulanan bank umum, yaitu Koperasi Simpan Pinjaman, Baitul Maal wa Tamwil 
dan lembaga-lembaga lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.64 
Pada pola executing, apabila bank sebagai agen juga menanggung risiko.65 
Lembaga keuangan tertentu merupakan pihak yang menanggung risiko apabila 
debitur UMKM wanprestasi atau cidera janji. Untuk memastikan bahwa lembaga 
keuangan tertentu menyalurkan dana tersebut kepada UMKM, maka bank umum 
membuat perjanjian kerja sama dengan lembaga keuangan tertentu.66 
 
 
Gambar 2.2 Pola kerja sama executing 
Sumber data: diolah, 2018 
3. Pembiayaan Sindikasi (Bersama) 
Pembiayaan bersama merupakan penyaluran kredit atau pembiayaan
                                                          
64 Trisadini P. Usanti dan Abd. Somad, Hukum Perbankan, h. 115. 
65 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Usaha Bank Syariah, h.36. 
66 Trisadini P. Usanti dan Abd. Somad, Hukum Perbankan, h. 115. 
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UMKM kepada debitur UMKM yang dilakukan bersama oleh bank umum dan 
lembaga keuangan tertentu, yaitu: 
1) Bank Perkreditan Rakyat (BPR), 
2) Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), dan/ atau 
3) Lembaga keuangan non bank lainnya, sebagaimana dimaksud dalam 
ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai pedoman penyusunan laporan 
bulanan bank umum, yaitu Koperasi Simpan Pinjaman, Baitul Maal wa Tamwil 
dan lembaga-lembaga lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.67 
Pada umumnya, ini diberikan kepada nasabah korporasi yang memiliki nilai 
transaksi yang sangat besar.68 Bank umum dan lembaga keuangan tertentu 
merupakan pihak yang menanggung risiko secara bersama-sama sesuai dengan 
porsi masing-masing apabila debitur UMKM wanprestasi atau cidera janji.69 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Pembiayaan sandikasi (bersama) 
Sumber data: diolah, 2018 
 
                                                          
67 Trisadini P. Usanti dan Abd. Somad, Hukum Perbankan, h. 118. 
68 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar: Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2010), h. 613. 
69 Trisadini P. Usanti dan Abd. Somad, Hukum Perbankan, h. 118. 
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Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK) 
merupakan kredit atau pembiayaan yang dilakukan melaui pemberian bantuan 
dana kepada pelaku usaha yang memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, 
Menengah, dan Koperasi (UMKMK) yang diberikan secara langsung maupun 
tidak langsung melalui kerja sama pola excuting, pola chanelling, dan pembiayaan 
bersama (sindikasi). 
4. Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK) dalam 
Islam 
Islam mengatur dan mempengaruhi semua bidang kehidupan, termasuk 
perilaku bisnis dan perniagaan. Kaum muslim harus menjalankan bisnis dengan 
ketentuan agama, yaitu bersikap jujur dan adil.70 
Agar sesuai dengan aturan dan norma Islam, lima unsur keagamaan yang 
ditekankan, yaitu: 
1) Tidak ada transaksi keuangan berbasis bunga (riba). 
2) Pengenalan pajak religious atau pemberian sedekah, zakat, dan infak. 
3) Pelarangan produksi barang dan jasa yang bertentangan dengan hukum 
Islam (haram). 
4) Penghindaran aktivitas ekonomi yang melibatkan masyir (judi) dan gharar 
(transaksi yang tidak jelas). 
5) Penyediaan takaful (asuransi Islam).71 
Allah swt. berfirman Q.S. al Baqarah/2: 278. 
                                                          
70 Mervyn K. Lewis dan Latifa M. Algoud, Perbankan Syariah: Prinsip, Praktik dan 
Prospek (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2007), h. 42. 
71 Mervyn K. Lewis dan Latifa M. Algoud, Perbankan Syariah: Prinsip, Praktik dan 
Prospek, h. 42. 
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 َٰۤﻳﺎَﻬـَﻳﺄ  ٰۤﻮَـﺑﺮﻟٱ َﻦِﻣ َﻲَِﻘﺑ ﺎَﻣ ْاوُرَذَو َﻪﻠﻟٱ ْاﻮُﻘـﺗٱ ْاﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﻟٱ ْا  ْﺆﻣ ﻢُﺘﻨُﻛ نِإ ِﻣ َﲔِﻨ 
 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang 
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.72 
Atas dasar itu, bank syariah mengimplementasikan pembiayaan yang bebas 
riba. Pembiayaan bank syariah tidak menggunakan mekanisme bunga, melainkan 
menggunakan skema mudharabah (akad jual beli), mudharabah, musyarakah 
(penanaman modal/investasi), ijarah (akad sewa), salam atau istishna’ (akad jual 
beli sewa dengan penyerahan barang di belakang), serta Qard (pinjaman), serta 
kombinasi dari akad-akad tersebut.73 
Dana dari masyarakat yang disimpan dalam bentuk rekening giro, deposito, 
dan/ atau tabungan kemudian dihimpun dan dikelola oleh bank. Simpanan yang 
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank tersebut kemudiandisalurkan oleh 
bank dalam bentuk pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan dana. 
Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan syariah (UU Perbankan Syariah), tujuan penyaluran dana oleh 
perbankan syariah adalah menunjang pelaksanaan pembangunan, meningkatkan 
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.74 Prinsip syariah 
adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain 
untuk penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya 
                                                          
72 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48. 
73 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2014), h. 202. 
74 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, h. 1. 
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yang dinyatakan sesuai dengan syariah.75 Pembiayaan di bank syariah atau disebut 
kredit di bank konvensional, pada dasarnya merupakan sebuah kesepakatan bank 
dengan nasabah yang memerlukan dana.76 
Evaluasi pembiayaan merupakan salah satu upaya bank untuk memastikan 
bahwa pembiayaan yang disalurkan sesuai dengan kebutuhan nasabah, 
pembiayaan dapat dimanfaatkan, serta pembiayaan dikembalikan pada waktu 
ditetapkan sesuai kesepakatan pembiayaan. Evaluasi pembiayaan dilakukan 
dengan tujuan agar bank mengetahui kebutuhan nasabah, kemampuan, 
manajemen, dan kelayakan usaha, serta kemampuan mengembalikan pembiayaan. 
Salah satu prinsip yang sering dipakai dalam evaluasi pembiayaan adalah prinsip 
5C, yaitu aspek character, capital, capacity, collateral, dan condition of 
economic, yang digunakan untuk melakukan penilaian terhadap calon nasabah 
pembiayaan.77 
Pada bank syariah, pembiayaan diberikan berdasarkan perjanjian atau akad. 
Akad pembiayaan adalah suatu kesepakatan atau perjanjian antara bank dan 
nasabah yang menjadi dasar pemberian fasilitas pembiayaan. Jenis pembiayaan 
berdasarkan perjanjian atau akad dikelompokkan menjadi sebagai berikut: 
a) Perjanjian berdasarkan transaksi jual beli, yaitu fasilitas pembiayaan yang 
berlandaskan perjanjian atau akad jual beli antara bank dan nasabah. Pembiayaan 
dengan akad ini meliputi pembiayaan murabahah, Istisna, dan Salam. 
b) Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi penanaman modal, yaitu 
fasilitas pembiayaan yang berlandaskan perjanjian atau akad penanaman modal
                                                          
75 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Usaha Bank Syariah, h.2. 
76 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, h. 202. 
77 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit Secara Sehat (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2014), h. 250. 
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bank kepada nasabah dengan nisbah bagi hasil yang disepakati bersama. 
Pembiayaan dengan akad ini meliputi pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah. 
c) Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi sewa menyewa dan sewa beli 
yaitu fasilitas pembiayaan yang berlandaskan perjanjian atau akad sewa menyewa 
atau sewa beli antara bank dengan nasabah. Pembiayaan dengan akad ini meliputi 
pembiayaan Ijarah (sewa menyewa) dan Ijarah muntahiya bittamlik (sewa beli). 
d) Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi pinjam meminjam, yaitu 
fasilitas pembiayaan yang berlandaskan perjanjian atau akad pinjam meminjam 
antara bank dengan nasabah. Pembiayaan dengan akad ini disebut Qard.78 
e) Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK) 
dalam Islam adalah pembiayaan yang dilakukan melaui pemberian bantuan dana 
kepada pelaku usaha yang memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan 
Koperasi (UMKMK) yang berlandaskan pada syariat Islam dengan 
mengimplementasikan prinsip non riba dengan menggunakan skema mudharabah 
(akad jual beli), mudharabah, musyarakah (penanaman modal/investasi), ijarah 
(akad sewa), salam atau istishna’ (akad jual beli sewa dengan penyerahan barang 
di belakang), serta Qard (pinjaman), serta kombinasi dari akad-akad tersebut. 
 
C. Nilai-Nilai Dakwah 
1. Nilai 
Dalam kamus Bahasa Indonesia yang dikutip oleh Abdul Basit, nilai dapat 
diartikan sebagai harga atau jika dikaitkan dengan budaya berarti konsep abstrak 
yang mendasar, sangat penting dan bernilai bagi kehidupan manusia. Menurut 
Abdul Basit, bahwa nilai adalah pandangan, cita-cita, adat kebiasaan dan lain-lain
                                                          
78 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit Secara Sehat, h. 259. 
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yang menimbulkan tanggapan emosional pada seseorang atau masyarakat 
tertentu.79  
Islam mempunyai nilai-nilai yang juga perlu diperhatikan setiap da’i dalam 
melaksanakan dakwahnya agar berjalan dengan baik dan lancar. Nilai-nilai 
tersebut adalah: 
a) Aqidah artinya sesuatu yang dipercayai dan diyakini kebenaranya oleh hati 
manusia, sesuai ajaran Islam denganberpedoman kepada Al-Qur’an dan Al 
hadits.80 
b) Akhlakul Karimah artinya segala sesuatu kehendak yang terbiasa 
dilakukan atau budi pekerti. Dalam Islam akhlak bersumber pada Al-Qur’an dan 
As-sunnah.81 
c) Syariah artinya peraturan-peraturan yang diciptakan Allah atau yang 
diciptakan pokok-pokoknya supaya manusia berpegang kepadanya didalam 
hubungannya dengan Allah, dengan saudara sesama muslim, dengan saudara 
sesama manusia, beserta hubungannya dengan alam sekitarnya danhubungannya 
dengan kehidupan.82 
Menurut Dr. Abdul Basit ada beberapa nilai-nilai dakwah universal yang 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan umat, diantaranya: 83 
1) Nilai Kedisiplinan 
                                                          
79 Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Jakarta: Direktorat Pendidikan Islam Kementerian 
Agama RI, 2012), h. 258. 
80 Saputra dan Wahyudin, Aqidah Akhlak (Madrasah Aliyah Kelas 1) (Semarang: PT 
Toha Putra, 1994), h. 3. 
81 Saputra dan Wahyudin, Aqidah Akhlak (Madrasah Aliyah Kelas 1), h. 52. 
82 M. Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah (Surabaya : Al-Ikhlas, 1993), 
h. 151. 
83 Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 
257. 
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Kedisiplinan terkait erat dengan manajemen waktu. Bagaimana waktu yang 
diberikan oleh Tuhan selama 24 jam dalam sehari dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya untuk meraih kesuksesan di dunia dan akhirat. 
2) Nilai Kejujuran 
Ada tiga hal yang bisa diterapkan dalam kehidupan kita untuk memberantas 
ketidakjujuran dan kejahatan lainnya, yaitu: 
1. Pelurusan akidah dengan meyakini dan mengikhlaskan ibadah hanya 
kepada Allah swt. semata. 
2.  Berperilaku jujur dan jangan menyakiti orang lain. 
3. Jangan merusak bumi. Maksudnya bisa diperluas bukan hanya arti yang 
sebenarnya, tatapi bisa dimaksudkan jangan merusak sistem yang sudah dibangun 
dengan baik, akibat dari perilaku individu yang tidak jujur. 
3) Nilai Kerja Keras 
Siapa yang sungguh-sungguh dialah yang pasti dapat (man jadda wajadda). 
Pepatah Arab tersebut merupakan hukum sosial yang berlaku universal bagi 
masyarakat, tidak mengenal etnis, agama maupun bahasa. 
4) Nilai Kebersihan 
Menjaga kebersihan merupakan nilai dakwah universal yang dapat 
dilakukan oleh siapa saja, apalagi umat Islam yang jelas-jelas memiliki dasar kuat 
untuk menjaga kebersihan. 
5) Nilai Kompetisi 
Islam tidak melarang umatnya untuk berkompetisi, karena kompetisi 
merupakan salah satu motivasi psikologis yang sangat umum dimiliki oleh setiap 
manusia.84 
                                                          
84
 Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer , h. 277. 
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Nilai-nilai dakwah yang berlaku secara universal tersebut jika senantiasa 
disosialisasikan dan direalisasikan di lingkungan masyarakat dapat menjadi 
sebuah tradisi, norma dan kebiasaan. 
2.  Dakwah 
Secara etimologi, dakwah berasal dari kata ﺎﻋﺩ- ﻮﻋﺪﻳ- ﺓﻮﻋﺩ  (da’a, 
yad’u, da’watan), yang berarti mengajak, menyeru, memanggil dan 
mengundang.85 
Secara terminologi, Menurut M. Quraish Shihab, dakwah adalah seruan atau 
ajakan keinsyafan atau usaha mengembalikan situasi yang lebih baik dan 
sempurna, baik pada pribadi maupun masyarakat.86 
Menurut M. Natsir, dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia, konsepsi 
Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang 
meliputi amar ma’ruf nahi munkar dengan berbagai macam cara dan media yang 
diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam perikehidupan 
bermasyarakat dan perikehidupan bernegara.87 
Allah swt. berfirman Q.S. ali Imran/3: 104. 
 ْﻟَوﻦُﻜَﺘ  ْﻢُﻜﻨﻣ ٌﺔُﻣأ  ْﺪَﻳ َنﻮُﻋ  َﱃِإ  َْﳋٱ ِْﲑ  َو َْﺄﻳ َنوُﺮُﻣ  ِﺑ ْﻟﭑ ْﻌَﻤ ِفوُﺮ  ـْﻨَـﻳَو َنﻮَﻬ  ْﻟٱ ِﻦَﻋ ِﺮَﻜﻨُﻤ 
 َٰۤﻟُْوأَو َﻚِﺌ  ُﻢُﻫ  ْﻟٱ ْﻔُﻤ ِﻠﻮُﺤ 
                                                          
85Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap 
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h.406. 
86 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), h. 199. 
87 Samsul Munir Amin, Rekontruksi Pemikiran Dakwah Islam (Jakarta: Amzah, 2008),  h. 
5. 
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Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung. 88 
Dakwah juga dapat diartikan sebagai suatu proses penyampain informasi 
ilahiyyah kepada manusia melalui berbagai metode, seperti ceramah, film, drama 
dan bentuk lain yang melekat dalam aktivitas kehidupan setiap pribadi muslim. 
Dakwah sebagai suatu proses yang harus dikelola dengan maksimal diperlukan 
suatu cara/metode (manajemen) sehingga tujuan dari dakwah dapat dicapai.89 
Dakwah merupakan aktivitas dan upaya untuk mengubah manusia, baik 
individu maupun masyarakat dari situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih 
baik. Lebih baik dari itu, istilah dakwah mencakup pengertian antara lain:90 
a. Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat menyeru atau 
mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran Islam. 
b. Dakwah merupakan suatu proses penyampaian ajaran Islam yang 
dilakukan secara sadar dan sengaja. 
c. Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanaannya bisa dilakukan 
dengan berbagai cara atau metode. 
d. Dakwah adalah kegiatan yang direncanakan dengan tujuan mencari 
kebahagiaan hidup dengan dasar keridhaan Allah. 
e. Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk 
mengubah pandangan hidup, sikap batin, dan perilaku umat yang tidak sesuai 
                                                          
88 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64. 
89 RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah (Dari Dakwah Konvensional Menuju 
Dakwah Profesional) (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007), h. 109. 
90 Syamsuddin, Pengantar Sosiologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2016), h.9. 
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dengan tuntunan syariat untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat.91 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah suatu kegiatan atau 
aktivitas dalam menyampaikan ajaran Islam yang meliputi ajakan kepada  
kebajikan yang meliputi amar ma’ruf nahi munkar yang direalisasikan pada 
tujuan hidup. 
C. Unsur-Unsur Dakwah 
Keberhasilan dakwah tidak terlepas dari unsur-unsur dakwah yang melekat 
pada dakwah. Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat 
dalam setiap dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i 
(pelaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasillah 
(media dakwah), thariqah (metode), dan atsar (efek dakwah).92 
1. Da’i (Pelaku Dakwah)  
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 
organisasi/lembaga. Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan sebutan 
muballigh (orang yang menyampaikan ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan 
ini konotasinya sangat sempit. Karena masyarakat cenderung mengartikannya 
sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah 
agama, khatib (orang yang berkhotbah), dan sebagainya. 
2. Mad’u (Penerima Dakwah)  
Mad’u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia 
                                                          
91 Syamsuddin, Pengantar Sosiologi Dakwah , h.10. 
92 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012),  h. 21. 
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penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia 
yang beragama Islam maupun tidak. Atau dengan kata lain, manusia secara 
keseluruhan. Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan 
untuk mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam. Sedangkan kepada orang-
orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
iman, Islam, dan ihsan. 
3. Maddah (Materi Dakwah)  
Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada mad’u 
dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran 
Islam itu sendiri. Ajaran yang dibawa Rasul itu sendiri tidak lain adalah al-Islam 
sebagai suatu agama. Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 
empat pokok, yaitu:  
a. Masalah Akidah (Keimanan) 
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah islamiyah. 
Aspek akidah ini yang akan membantu moral (akhlak) manusia. Oleh karena itu 
yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah masalah akidah 
atau keimanan.  
b. Masalah Syariah  
Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam 
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban 
mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan 
sumber yang melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan melindungi 
sejarahnya. 
c. Masalah Muamalah 
Ibadah dalam muamalah diartikan sebagai ibadah yang mencakup 
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hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi kepada Allah swt. 
d. Masalah Akhlak  
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari kata 
khulukun yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku. Sedangkan, secara 
terminologi pembahasan akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau kondisi 
temperatur batin yang mempengaruhi prilaku manusia. Ilmu akhlak tidak lain dari 
bahasa tentang keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan manusia kepada 
tujuan hidupnya yang tertinggi, yaitu kebahagiaan.93 
4. Wasilah (Media Dakwah)  
Wasilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. untuk menyampaikan ajaran Islam 
kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. Media dakwah dapat 
dibagi menjadi lima macam yaitu dakwah melalui saluran lisan, dakwah melalui 
saluran tertulis, dakwah melalui saluran lukisan (visual), dakwah melalui alat-alat 
audiovisual, dan akhlak. 
5. Thariqah (Metode Dakwah)  
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan 
dakwah, metode sangat penting peranannya, karena suatu pesan walaupun baik, 
tetapi disampaikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja 
ditolak oleh penerima pesan. Secara garis besar ada tiga pokok metode dakwah 
yaitu sebagai berikut: 
a. Bil hikmah yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga di 
                                                          
93
 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 28. 
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dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagi terpaksa 
atau keberatan. 
b. Mau’zatil hasanah yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat 
atau menyampaikan ajaran Islam dengan kasih sayang, sehingga nasihat dan 
ajaran Islam yang disampaikan dapat menyentuh hati mereka.  
c. Mujadilah billati hiya ahsan yaitu berdakwah dengan cara bertukar 
pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak 
memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan sasaran dakwah.94 
6. Atsar (efek Dakwah)  
Atsar sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari proses dakwah ini 
sering dilupakan atau tidak menjadi perhatian para da’i. kebanyakan mereka 
menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan maka selesailah dakwah padahal 
atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. 
Dengan melihat umpan balik dari mad’u setelah melakukan proses dakwah hal 
inilah yang menjadi bahan evaluasi para da’i mengenai dakwah mereka ke 
depannya.95 
Jika aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip 
manajemen, maka “citra profesional” dalam dakwah akan terwujud pada 
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, dakwah tidak dipandang dalam objek 
ubudiyah saja, akan tetapi diinterpretasikan dalam berbagai profesi. Inilah yang 
dijadikan inti dari pengaturan secara manajerial organisasi dakwah. Sedangkan 
efektivitas dan efisiensi dalam penyelenggaraan dakwah adalah merupakan suatu 
hal yang harus mendapatkan prioritas. Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara 
                                                          
94 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 17. 
95 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 33. 
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efektif jika apa yang menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai, dan dalam  
pencapaiannya dikeluarkan pengorbanan-pengorbanan yang wajar.96 
Menurut M. Munir dan Wahyu Ilahi, manajemen dakwah adalah sebuah 
pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan dan aktivitas dakwah 
yang dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah.97 
Menurut Mahmuddin, manajemen dakwah adalah suatu proses dalam 
memanfaatkan sumber daya (insani dan alam) dan dilakukan untuk 
merealisaskikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai tujuan bersama.98  
Keberhasilan dakwah tidak terlepas dari unsur-unsur dakwah yang melekat 
pada dakwah. Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat 
dalam setiap dalam setiap kegiatan dakwah. Nilai-nilai dakwah yang berlaku 
secara universal tersebut jika senantiasa disosialisasikan dan direalisasikan dengan 
memanfaatkan unsur-unsur dakwah secara efektif dan efisien di lingkungan 
masyarakat dapat menjadi sebuah tradisi, norma dan kebiasaan. 
                                                          
96 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 
h. 287. 
97 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 36. 
98 Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model, Pelatihan dan Penerapannya 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 23. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian (research) sebagai salah satu cara untuk menyelesaikan suatu 
masalah atau mencari jawaban dari persoalan yang dihadapi secara ilmiah, 
menggunakan cara berpikir reflektif, berpikir keilmuan dengan prosedur yang 
sesuai dengan tujuan dan sifat penyelidikan.1 
Metodologi adalah ilmu tentang kerangka kerja untuk melaksanakan 
penelitian yang bersistem, sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur yang 
digunakan oleh pelaku suatu displin ilmu, studi atau analisis teoretis mengenai 
suatu cara/metode, atau cabang ilmu yang berkaitan dengan prinsip umum 
pembentukan pengetahuan (knowledge).2 
Metodologi penelitian merupakan ilmu mengenai jenjang-jenjang yang 
harus dilalui dalam suatu proses penelitian. Atau ilmu yang membahas metode 
ilmiah dalam mencari, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu 
pengetahuan.3 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 
bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-
                                                          
1 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Cet. 
IV; Jakarta: Kencana, 2017) h. 24. 
2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2017), h. 22. 
3 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, Edisi. 1 (Jakarta: Granit, 2004), 
h. 1. 
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kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri 
peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna 
perspektif subyek lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.4 
Berdasarkan pernyataan di atas, penyusun simpulkan bahwa jenis penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih sebab dianggap relevan 
untuk menganalisis permasalahan terkait penerapan manajemen risiko 
pembiayaan UMKMK pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar dalam perspektif studi nilai-nilai dakwah. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian yang dilakukan yakni di Kota Makassar, sasarannya yaitu pengelola 
lembaga (pimpinan dan staff) serta nasabah yang ada di Kantor Bank BNI Syariah 
Kantor Cabang Utama Kota Makassar di Jalan Dr. Sam Ratulangi, Kel. Mario, Kec. 
Mariso No.140. 
B. Metode Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
manajemen. Pendekatan manajemen yaitu suatu pendekatan dengan melihat 
perkembangan yang ada pada suatu tempat tersebut. Peneliti meminjam teori-teori 
ilmu yang telah mapan dalam bidang disiplin ilmu manajemen untuk 
mengungkapkan dan menjelaskan mengenai suatu fenomena atau gejala yang 
Terkait. Terutama terkait dengan manajemen risiko dan nilai-nilai dakwah, karena 
yang dibahas dalam skripsi ini adalah penerapan manajemen risiko terhadap
                                                          
4 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesisi (Cet. I; 
Yogyakarta: Suaka Media, 2015), h.8. 
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pembiayaan UMKMK pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar dalam perspektif studi nilai-nilai dakwah. 
Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kebudayaan (ethnograpy) 
dan studi kasus. Pendekatan kebudayaan digunakan untuk meneliti perilaku 
manusia dalam lingkungan spesifik alamiah yang dalam hal ini yaitu lingkungan 
Bank BNI Syariah Kota Makassar untuk mengetahui dan menangkap makna 
berdasarkan perspektif objek yang diteliti. Sedangkan pendekatan studi kasus 
dilakukan untuk menelaah, memahami dan menjelaskan secara komprehensif dan 
detail tentang sejarah organisasi, kebudayaan tertentu, peristiwa, dan dokumen 
tertentu pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan asal data tersebut diperoleh, dapat dibedakan 
menjadi: 
1) Intern, yaitu sumber data di mana data dikumpulkan dan digunakan untuk 
keperluan intern saja. 
2) Ekstern, yaitu sumber data di mana data dikumpulkan dan diperoleh dari 
luar perusahaan atau organisasi.5 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti, yaitu penerapan 
manajemen risiko pada pembiayaan UMKMK di Bank BNI Syariah Kantor 
                                                          
5
 Irwan Misbach, Pengantar Statistik Sosial (Makassar: Alauddin University Press, 2014), 
h. 19. 
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Cabang Utama Kota Makassar dalam perspektif studi nilai-nilai dakwah. Dalam 
penelitian ini yang termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan 
pimpinan, staff, dan nasabah Bank BNI Syariah yang berjumlah 4 orang sebagai 
informan mengenai penerapan manajemen risiko dan nilai-nilai dakwah pada 
pembiayaan UMKMK di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar. 
a. Pimpinan 
Dari pimpinan Bank BNI Syariah Kota Makassar diperoleh data secara 
akurat mengenai gambaran umum Bank BNI Syariah Kota Makassar yang 
meliputi: letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, keadaan staff, struktur 
organisasi, sarana dan prasarana dan seluruh kegiatan yang mendukung segala 
aktivitas pengelolaan lembaga guna mengembangkan Bank BNI Syariah  Kota 
Makassar. 
b. Staff 
Para staff adalah pihak yang berinteraksi langsung dalam pengelolaan 
pembiayaan dan komponen ini diperlukan data mengenai kegiatan dan peranan 
manajemen risiko serta nilai-nilai dakwah dalam pengelolaan lembaga di 
dalamnya. 
c. Nasabah 
Nasabah sebagai sumber data yang nyata dan real dari program yang telah 
diaplikasikan oleh Bank BNI Syariah. Dari mereka dapat diperoleh data yang 
valid dan keberhasilan program Bank BNI Syariah Kota Makassar yang telah 
dirancang atau sebaliknya program-program yang gagal diterapkan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang melengkapi 
56 
 
data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
kajian terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang 
telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah 
ilmiah. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Sebagai seorang peneliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan 
data. Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan 
baik tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-
cara yang dapat digunakan  untuk mencari data.6 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya 
suatu penelitian. Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah field research (penelitian lapangan). 
1. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti. 7 Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas
                                                          
6 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh 
Burhan Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93. 
7 Husaini Usman dan Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 
1996), h. 54. 
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pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara 
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengetahui realitas penerapan manajemen risiko dan nilai-nilai dakwah pada 
pembiayaan UMKMK pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar dalam perspektif nilai-nilai dakwah yang ada di lapangan. Alat dan 
pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa 
secara sistematis. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 
secara langsung. Wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data 
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan 
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebih, 
hadir secara fisik dalam proses tanya jawab itu, dan masing-masing pihak  dapat 
saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar.8 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
secara mendalam yaitu dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara 
langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam.9 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.10 
                                                          
8  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 193.  
9 Husain Usman dan Pornomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial, h. 73. 
10 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press,1999), h. 72. 
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Di samping itu, yang disebut sumber sekunder (secondary resources), juga 
termasuk dokumen-dokumen ekspresif (expressive documents), seperti biografi, 
autobiografi, surat-surat, dan buku harian, termasuk juga laporan media massa 
(mass media reports) baik melalui surat kabar, majalah, radio, televisi, maupun 
media cetak atau elektronik lainnya.11 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, 
mengelolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objek 
dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti juga harus “divalidasi” 
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun 
ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi 
terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap 
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penenlitian, baik 
secara akademik maupun logistiknya.12 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.13 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat oprasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
                                                          
11
 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 52. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2016), h. 122. 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktek (Edisi revisi6; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 68. 
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peneliti yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui peneliti akan diolah menjadi suatu 
informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, maka 
dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen 
yangdigunakan. Oleh karena itu, untuk penelitian lapangan (field research) yang 
meliputi pedoman wawancara atau daftar pertanyaan yang telah disediakan 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 
yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk 
verbal yang diolah menjadi jelas, akurat, dan sistematis.14 Peneliti akan 
melakukan pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan atau 
gejala yang terjadi saat penelitian yang dilakukan. 
Menurut Miles dan Hubermen sebagaimana yang dikutip oleh Afrizal, 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh.15 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
                                                          
14 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: PT Lkis Yogyakarta, 
2008), h. 89. 
15 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 178. 
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sistemaris catatan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan lainnya 
untuk menigkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.16 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data Reuction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari angan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi, akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan.17 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian  kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk 
uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori.18 Dalam penyajian data, 
peneliti menguraikan dan mendeskripsikan data yang telah diperoleh dari 
lapangan secara sistematis, sehingga memudahkan peneliti dalam menemukan 
setiap permasalahan yang ada. 
3. Analisis perbandingan 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu 
sama lain. 
4. Conclusion Drawing/ Verivication (Penarikan Kesimpulan) 
                                                          
16 Neon Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: RAKE SARASIN, 1993), 
h. 89. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 247. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 249. 
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 Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperolah data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali meninjau ulang catatan 
lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan. 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 
yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, 
credibility, transferability, dependability, dan confirmbility.19 
Berbagai teknik tersebut dapat dipilih salah satu atau lebih untuk mencapai 
keabsahan data. Oleh karena keabsahan ini yang paling tahu hanya peneliti 
sendiri, maka peneliti seharusnya menampilkan kejujuran. Manipulasi data akan 
berakibat keabsahan data juga menjadi berkurang kadar keilmiahannya.20 
1. Kredibilitas (Credibility) 
Keakuratan, keabsahan, dan kebenaran data yang dikumpulkan dan 
dianalisis sejak awal penelitian akan menentukan kebenaran dan ketepatan hasil 
penelitian sesuai dengan masalah dan fokus penelitian. Agar penelitian yang 
dilakukan membawa hasil yang tepat dan benar sesuai konteksnya dan latar 
budaya sesungguhnya, maka peneliti dalam penelitian kualitatif dapat 
menggunakan berbagai cara, antara lain: 
                                                          
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 270. 
20 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: 
Pustaka Widyatama, 2006), h. 111. 
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a) Memperpanjang waktu keikutsertaan penelitian di lapangan. 
b) Meningkatkan ketekunan pengamatan. 
c) Melakukan triangulasi sesuai aturan. 
d) Melakukan cek dengan anggota lain dalam kelompok. 
e) Menganalisis kasus negatif. 
f) Menggunakan reference yang tepat.21 
2. Dependabilitas (Dependability) 
Dalam penelitian kualitatif, dependabilitas sejalan dengan konsep realibilitas 
dalam penelitian kualitatif. Sehubungan dengan itu, dalam menentukan 
dependabilitas dapat dilakukan dengan audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian yang dilakukan. Ini berarti langkah demi langkah, tahap dengan tahap 
yang dilalui pada waktu melaksanakan penelitian kualitatif sudah selesai, dikaji 
ulang kembali sesuai dengan langkah-langkah sesungguhnya.22 
Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan 
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak 
melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Untuk itu 
pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian.23 
3. Konfirmabilitas (Confirmability) 
Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji 
objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian kualitatif 
bila hasil telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji 
                                                          
21 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, h. 396. 
22 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, h. 398. 
23 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi (Makassar: Sekolah 
Tinggi Theologi Jaffray, 2018), h. 124. 
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konfirmabilitas mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat 
dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil 
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian 
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut 
telah memenuhi standar konfirmabilitas. Dalam penelitian, jangan sampai proses 
tidak ada, tetapi hasilnya ada.24 
4. Transferabilitas (Transferability) 
Transferabilitas yaitu merupakan validitas eksternal berupa keteralihan. 
Yakni, sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan atau disejajarkan pada kasus 
daerah lain. Kemiripan antar subyek dan data penelitian merupakan indikator 
adanya kemungkinan transferabilitas. Berarti di antara dua budaya atau lebih 
memiliki kesamaan tertentu.25 
                                                          
24 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, h. 124. 
25 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan, h. 112. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Bank Bni Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar 
1. Latar Belakang Bank BNI Syariah Kota Makassar 
PT Bank BNI Syariah (Selanjutnya disebut BNI Syariah) berdiri pada 19 
Juni 2010. BNI syariah merupakan hasil proses spin off dari Unit Usaha Syariah 
(UUS) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (selanjutnya disebut BNI induk) 
yang beroperasi sejak 29 April 2000. Berawal dari lima kantor cabang di 
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin, selanjutnya UUS BNI 
berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.1 
Tahun 2011 BNI Syariah kembali membuka lima kantor cabang syariah, 
yang difokuskan di kota- kota besar di Indonesia, yakni Jakarta (dua cabang), 
Bandung, Makassar, dan Padang. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar terletak di Jalan Dr. Sam Ratulangi No.140, Kel. Mario, Kec. Mariso. 
Pembukaan cabang syariah tersebut didasarkan pada alasan-alasan sebagai berikut: 
1) Menyediakan layanan perbankan yang lengkap (mewujudkan Bank BNI 
sebagai Universal Banking). 
2) Landasan operasional perbankan syariah. 
3) Masih terbatasnya kompetitor. 
4) Respon dan kepercayaan masyarakat yang besar atas kehadiran bank 
syariah.2  
Corporate Plan UUS BNI tshun 2000 menetapkan bahwa status UUS
                                                          
1 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  29 Juli 2018. 
2 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  30 Juli 2018. 
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hanya bersifat temporer dan oleh karena itu dilakukan spin off pada 2009 dan 
selesai Juni 2010 dengan didirikannya PT Bank BNI Syariah sebagai Bank Umum 
Syariah (BUS) berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No.12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010.3 
Pendirian BNI Syariah juga tak lepas dari faktor eksternal berupa aspek 
regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.21 tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah. Selain itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan 
perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 
perbankan syariah juga semakin meningkat.4 
Dengan komitmen untuk memberikan yang terbaik bagi nasabah, BNI 
Syariah terus mengalami pertumbuhan usaha yang sangat baik. Setiap tahun, 
pertumbuhan usaha BNI Syariah berada di atas rata-rata pertumbuhan industri 
perbankan syariah di Indonesia. Hingga akhir tahun 2017, total aset BNI Syariah 
telah mencapai Rp34,8 triliun dan menjadi salah satu yang terbesar diantara 
pemain di industri perbankan syariah nasional.5 
Dalam rangka menunjang ekspansi bisnis dan menjaga likuiditasnya, pada 
Mei 2015 BNI Syariah menerbitkan Sukuk Mudharabah Bank BNI Syariah I 
sebesar Rp500 miliar dengan tenor tiga tahun. Nisbah bagi hasil yang ditawarkan 
adalah sebesar 15,35% dengan indikasi suku bunga padanan (equivalent rate) 
sebesar 9,25% per tahun.6 
Hingga akhir tahun 2017, BNI Syariah memiliki 3 (tiga) kantor wilayah, 
                                                          
3 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  29 Juli 2018. 
4 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  29 Juli 2018. 
5 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  29 Juli 2018. 
6 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  29 Juli 2018. 
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68 kantor cabang, 180 kantor cabang pembantu, 17 kantor kas, 9 kantor 
fungsional, 49 payment point, dan 23 mobil layanan gerak.7 
BNI Syariah senantiasa meningkatkan pelayanan di setiap jaringannya. 
Sebagai salah satu bentuk peningkatan layanan yang berkelanjutan, BNI Syariah 
juga senantiasa memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah dengan 
memastikan bahwa semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari 
Dewan Pengawas Syariah dan memenuhi aturan syariah yang berlaku.8 
Selain itu, dari sisi operasional BNI Syariah juga didukung oleh sumber 
daya manusia yang kompeten untuk mendukung pencapaian kinerja yang baik di 
setiap aspek. Saat ini BNI Syariah telah memiliki 4.737 pegawai di mana proses 
pengembangan kompetensi terus dilakukan agar setiap pegawai yang ada menjadi 
yang terbaik di bidangnya. Sedangkan dari sisi teknologi informasi, BNI Syariah 
selaku anak perusahaan dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk didukung 
dengan pemanfaatan bersama sistem teknologi informasi terdepan yang telah 
tersertifikasi ISO 9001:2008. Sehingga BNI Syariah menetapkan Hasanah 
Banking Partner sebagai strategic positioning BNI Syariah.9 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Logo Bank BNI Syariah 
Sumber data: www.bnisyariah.co.id, 2018. 
                                                          
7 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  29 Juli 2018. 
8 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  29 Juli 2018. 
9 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  29 Juli 2018. 
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Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Zulfan Lukman selaku Financing 
Administration Head Bank BNI Syariah: 
 “Logo “46” dan “BNI Syariah” mencerminkan tampilan yang modern dan 
dinamis dalam menerapkan sistem perbankan syariah. Sedangkan 
penggunaan warna korporat baru memperkuat identitas tersebut. Hal ini 
akan membantu BNI melakukan diferensiasi di pasar perbankan melalui 
identitas yang unik, segar dan modern dalam perbankan syariah.”10 
 
 
2.   Bidang Usaha Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar 
Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, yang terakhir kali dilakukan 
perubahan pada 7 Januari 2016, yang tertuang dalam Akta No.4 tanggal 7 Januari 
2016, yang dibuat dihadapan Notaris Fathiah Helmi, SH., di Jakarta. Pada pasal 3 
disebutkan bahwa maksud dan tujuan BNI Syariah adalah menyelenggarakan 
usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan dalam 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.11 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, BNI Syariah dapat 
melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:  
1) Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadi’ah atau 
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
2) Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah atau 
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
3) Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, akad 
                                                          
10 Zulfan Lukman (38 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 30 Juli 2018. 
11  Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  30 Juli 2018. 
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musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
4) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad 
istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
5) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
6) Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak 
kepada Nasabah berdasarkan akad Ijarah dan/atau sewa beli dalam bentuk Ijarah 
muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
7) Melakukan pengambil alihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
8) Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah.  
9) Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga pihak 
ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan prinsip syariah 
antara lain, seperti akad ijarah, musyarakah, mudharabah, murabahah, kafalah, 
atau hawalah. 
10)  Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan 
oleh Pemerintah dan/atau Bank Indonesia. 
11)  Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga, dan melakukan 
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan prinsip 
syariah. 
12) Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu 
akad yang berdasarkan prinsip syariah. 
13) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 
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berdasarkan prinsip syariah. 
14) Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun kepentingan 
nasabah berdasarkan prinsip syariah. 
15) Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan akad wakalah. 
16) Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan 
prinsip syariah.12 
Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan 
bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan sesuai 
dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. 
Selain melakukan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud di atas, BNI 
Syariah dapat pula:  
1) Melakukan kegiatan dalam Valuta Asing berdasarkan prinsip syariah.  
2) Melakukan kegiatan penyertaan modal pada Bank Umum Syariah atau 
lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. 
3) Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat 
kegagalan pembiayaan dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya 
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia.  
4) Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun berdasarkan prinsip 
syariah.  
5) Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah dan ketentuan Peraturan Perundang-undangan di bidang 
pasar modal.  
6) Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang berdasarkan prinsip 
syariahdengan menggunakan sarana elektronik. 
                                                          
12 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  30 Juli 2018. 
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7) Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berharga jangka 
pendek berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung maupun tidak langsung 
melalui pasar uang.  
8) Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berharga jangka 
panjang berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung maupun tidak langsung 
melalui pasar modal.  
9) Menyediakan produk atau melakukan kegiatan jasa keuangan, commercial 
banking dan investment banking lainnya berdasarkan prinsip syariah.13 
 
3.  Produk dan Layanan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar 
BNI Syariah telah menjalankan hampir seluruh kegiatan usaha yang tertera 
pada Anggaran Dasar Perusahaan. Produk dan layanan Bank BNI Syariah yang 
meliputi: 
a. Produk Simpanan 
1) Tabungan BNI iB Hasanah 
Tabungan dengan akad mudharabah atau wadiah yang memberikan 
berbagai fasilitas serta kemudahan bagi nasabah wadiah perorangan maupun non 
perorangan dalam mata uang rupiah. 
2) Tabungan BNI iB Hasanah Mahasiswa  
Tabungan dengan akad mudharabah atau wadiah dari para mahasiswa 
Perguruan Tinggi Negeri/ Perguruan Tinggi Swasta (PTN/PTS) yang bekerja 
sama dengan BNI Syariah yang berfungsi untuk menampung keperluan 
pembayaran SPP dan/atau keperluan lainnya. 
3) Tabungan BNI iB Hasanah (Pegawai/Anggota) 
                                                          
13 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  31 Juli 2018. 
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Tabungan dengan akad mudharabah atau akad wadiah dari para pegawai 
atau anggota Perusahaan/Lembaga/Assosiasi/Organisasi Profesi yang bekerja 
sama dengan BNI Syariah.  
4) Tabungan BNI iB Hasanah (Classic)  
Tabungan dengan akad mudharabah untuk menampung setoran cash 
collateral/goodwill nasabah pada setiap penerbitan Hasanah Card Classic.  
5) Tabungan BNI Bisnis iB Hasanah  
Tabungan dengan akad mudharabah atau wadiah yang dilengkapi dengan 
detil mutasi debet dan kredit pada buku tabungan dan bagi hasil yang lebih 
kompetitif bagi nasabah perorangan maupun non perorangan. 
6) Tabungan BNI Prima iB Hasanah  
Tabungan dengan akad mudharabah dan Wadiah yang memberikan 
berbagai fasilitas serta kemudahan bagi nasabah segmen high networth individuals 
secara perorangan dan bagi hasil yang lebih kompetitif dengan berbagai fasilitas 
dan keuntungan yang lainnya.  
7) BNI Tabunganku iB Hasanah 
Tabungan nasional dengan akad wadiah dan setoran awal ringan untuk 
menabung, sehingga menabung menjadi suatu kebiasaan di masyarakat.  
8) Tabungan BNI Tapenas iB Hasanah  
Tabungan berjangka dengan akad mudharabah untuk perencanaan masa 
depan yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan sistem setoran bulanan. 
Bermanfaat untuk membantu menyiapkan rencana masa depan seperti rencana 
liburan, ibadah umrah, pendidikan ataupun rencana masa depan lainnya.14 
9) Tabungan BNI Baitullah iB Hasanah 
                                                          
14
 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  31 Juli 2018. 
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Tabungan perencanaan haji maupun umrah yang dikelola berdasarkan 
prinsip syariah dengan akad mudharabah maupun wadiah dengan sistem setoran 
bebas atau bulanan. Bermanfaat sebagai sarana pembayaran Biaya 
Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) reguler maupun khusus. Produk ini 
dilengkapi dengan kartu Haji dan Umrah Indonesia yang berfungsi sebagai kartu 
transaksi belanja maupun penarikan tunai di tanah suci, sehingga mengurangi 
kebutuhan uang tunai yang harus dibawa. 
10) Tabungan BNI Tunas iB Hasanah  
Tabungan dengan akad wadiah yang diperuntukkan bagi anak-anak dan 
pelajar yang berusia di bawah 17 tahun.  
11) Tabungan BNI Simple iB Hasanah  
Tabungan dengan akad wadiah untuk siswa berusia di bawah 17 tahun 
dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik untuk 
mendorong budaya menabung sejak dini.  
12) Tabungan BNI iB Dollar Hasanah  
Tabungan yang dikelola dengan akad mudharabah yang memberikan 
berbagai fasilitas serta kemudahan bagi nasabah perorangan dan non perorangan 
dalam mata uang USD. 
13) BNI Giro iB Hasanah  
Titipan dana dari pihak ketiga yang dikelola dengan akad mudharabah 
maupun akad wadiah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan 
pemindahbukuan untuk menunjang bisnis usaha perorangan maupun non 
perorangan.15  
                                                          
15
 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  31 Juli 2018. 
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14) BNI Deposito iB Hasanah  
Investasi berjangka yang dikelola dengan akad mudharabah yang ditujukan 
bagi nasabah perorangan dan perusahaan. 
b. Produk Pembiayaan Konsumer 
1) Pembiayaan BNI Griya iB Hasanah  
Dengan prinsip murabahah (jual beli) merupakan fasilitas pembiayaan yang 
diberikan kepada individu untuk membeli, membangun, merenovasi rumah 
(termasuk ruko, rusun, rukan, apartemen dan sejenisnya) dan membeli tanah 
kavling serta rumah indent, dengan sistem angsuran tetap hingga akhir masa 
pembiayaan sehingga memudahkan nasabah mengelola keuangannya. 
2) Pembiayaan BNI Griya Musyarakah Mutanaqisah (Griya-MMQ) iB Hasanah  
Pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 
membeli properti atau rumah tinggal dengan menggunakan konsep kongsi 
kepemilikan rumah antara Nasabah dan Bank yang secara bersama-sama 
menyerahkan modalnya untuk membeli properti tersebut dengan menggunakan 
akad musyarakah yang selanjutnya nasabah sepakat untuk menyewa manfaat atas 
properti tersebut dengan menggunakan akad ijarah.  
3) Pembiayaan BNI Oto iB Hasanah  
Dengan prinsip murabahah merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan 
kepada individu untuk pembelian kendaraan bermotor.  
4) Pembiayaan BNI Rahn Emas iB Hasanah  
Merupakan solusi bagi nasabah yang membutuhkan dana cepat dengan 
sistem penjaminan berupa emas, baik batangan maupun perhiasan didukung 
administrasi dan proses persetujuan yang cepat dan mudah. 16 
                                                          
16 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  31 Juli 2018. 
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5) Pembiayaan BNI Emas iB Hasanah  
Fasilitas pembiayaan untuk kepemilikan emas logam mulia secara angsuran 
tetap setiap bulannya dengan menggunakan akad murabahah. 
6) Pembiayaan BNI Multiguna iB Hasanah  
Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada masyarakat untuk 
membeli kebutuhan konsumtif barang atau pemanfaatan jasa dengan agunan 
berupa fix asset sesuai dengan prinsip syariah. 
7) Pembiayaan BNI Fleksi iB Hasanah  
Pembiayaan konsumtif bagi pegawai atau karyawan suatu 
perusahaan/instansi yang sudah bekerja sama dengan BNI Syariah untuk 
pembelian barang atau pemanfaatan jasa sesuai dengan prinsip syariah.  
8) Pembiayaan BNI Cash Collateral Financing iB Hasanah  
Pembiayaan dengan jaminan dana nasabah yang disimpan dalam bentuk 
deposito, tabungan dan giro yang diterbitkan oleh BNI Syariah. 
9) BNI Mikro 2 iB Hasanah  
Pembiayaan yang ditujukan untuk pengusaha mikro dengan limit mulai dari 
Rp 5.000.000 hingga Rp 50.000.000 untuk tujuan pembiayaan pembelian barang 
modal kerja, investasi produktif, serta pembelian barang atau keperluan lainnya 
yang bersifat konsumtif.  
10) BNI Mikro 3 iB Hasanah  
Pembiayaan yang ditujukan untuk pengusaha mikro dengan limit mulai dari 
Rp 50.000.000 hingga Rp 500.000.000 untuk tujuan pembiayaan pembelian 
barang modal kerja, investasi produktif, serta pembelian barang atau keperluan 
lainnya yang bersifat konsumtif.17  
                                                          
17
 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  31 Juli 2018. 
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11) BNI Rahn Mikro 
Pembiayaan Rahn yang ditujukan untuk modal usaha/ produktif, biaya 
pendidikan, kesehatan, serta keperluan konsumtif lainnya. 
12) BNI Griya Swakarya iB Hasanah  
BNI Griya Swakarya iB Hasanah adalah proses pembelian aset/objek 
terlebih dahulu secara riil oleh Bank, kemudian aset tersebut akan diberikan 
tambahan nilai (renovasi/ pembangunan) sebelum dijual atau disewakan kepada 
pembeli/penyewa (end-user) iB Hasanah Card Merupakan kartu Pembiayaan yang 
berfungsi sebagai kartu kredit berdasarkan prinsip syariah, yaitu dengan sistem 
perhitungan biaya tetap, adil, transparan, dan kompetitif tanpa perhitungan bunga. 
c. Produk pembiayaan komersial 
1) Pembiayaan BNI Wirausaha iB Hasanah 
Fasilitas pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 
pembiayaan usaha produktif (modal kerja dan investasi) sesuai prinsip syariah. 
2) Pembiayaan BNI Linkage Program iB Hasanah 
Fasilitas pembiayaan dimana BNI syariah sebagai pemilik dana 
menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada Lembaga Keuangan 
Syariah (LKS) seperti BMT, BPRS, KJKS, dan lainnya kemudian disalurkan 
kepada end user (pengusaha mikro, kecil dan menengah syariah). Kerja sama 
dengan LKS dapat dilakukan secara langsung ataupun melalui lembaga 
pendamping.18 
3) Pembiayaan Koperasi Karyawan/ Koperasi Pegawai iB Hasanah 
Fasilitas pembiayaan mudharabah dimana BNI Syariah sebagai pemilik 
dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada Koperasi Karyawan  
                                                          
18
 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  31 Juli 2018. 
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(Kopkar)/Koperasi Pegawai (KOPEG) kemudian disalurkan secara prinsip syariah 
kepada end user atau karyawan. 
4) Pembiayaan Usaha Besar iB Hasanah 
Pembiayaan syariah yang digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja 
maupun investasi) kepada pengusaha berbadan hukum skala menengah dan besar 
dalam mata uang rupiah maupun valas. 
5) Pembiayaan BNI Sindikasi iB Hasanah 
Pembiayaan yang diberikan oleh BNI Syariah bersama dengan perbankan 
lainnya untuk membiayai suatu proyek/usaha yang berskala sangat besar dengan 
syarat-syarat dan ketentuan serta dokumen yang berlaku sama kepada seluruh 
peserta sindikasi dan diadministrasikan oleh agen yang sama pula. 
6) Pembiayaan Multifinance BNI iB Hasanah 
Penyaluran pembiayaan langsung dengan pola executing, kepada 
multifinance untuk usahanya di bidang perusahaan pembiayaan sesuai dengan 
prinsip syariah. 
7) Pembiayaan BNI Griya Konstruksi iB Hasanah 
Pembiayaan produktif yang diberikan kepada developer untuk membangun 
perumahan dan/atau fasilitas umum/sosial serta dilarang digunakan untuk 
pengadaan dan/atau pengolahan tanah secara langsung/tidak sesuai dengan prinsip 
syariah.19 
8) Anjak Piutang iB Hasanah 
Jasa pengalihan penyelesaian piutang baik L/C maupun non L/C Jasa 
pengalihan penyelesaian piutang baik L/C maupun non L/C dari korporat/Seller 
kepada BNI Syariah yang kemudian menagih piutang tersebut kepada issuing 
                                                          
19
 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  31 Juli 2018. 
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bank atau pihak yang berutang (mitra korporat/buyer). Dapat disertai dengan 
fasilitas pembiayaan jangka pendek kepada korporat (nasabah) yang 
diperuntukkan sebagai talangan atas kebutuhan likuiditas korporat senilai tagihan 
piutang dengan berlandaskan prinsip syariah. 
9) Penjaminan iB Hasanah 
Pembiayaan talangan yang diberikan kepada mitra korporat sehubungan 
dengan penjaminan yang diberikan oleh bank kepada mitra korporat tersebut 
untuk memenuhi kewajibannya kepada korporat. Pada saat mitra korporat tidak 
dapat memenuhi kewajibannya kepada korporat, maka bank memberikan 
pembiayaan talangan kepada mitra korporat yang dibayarkan langsung kepada 
korporat sesuai dengan prinsip syariah. 
10) Pembiayaan kepada Penyelenggaraan Haji Khusus iB Hasanah 
Pembiayaan modal kerja yang ditujukan kepada Penyelenggara Ibadah Haji 
Khusus (IPIHK) atau Travel Agen untuk modal kerja.20 
 
4.  Visi, Misi dan Tata Nilai Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar 
a. Visi Bank BNI Syariah Kota Makassar  
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam melayani dan 
kinerja. 
b. Misi Bank BNI Syariah Kota Makassar 
1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah. 
                                                          
20 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  31 Juli 2018. 
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3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
6) Tata Nilai Bank BNI Syariah Kota Makassar 
Selain mendasarkan kegiatan usaha dan operasionalnya berdasarkan prinsip 
syariah, hukum positif, serta regulasi yang berlaku di Indonesia, seluruh insan 
BNI Syariah juga memiliki budaya kerja yang menjadikan panduan dalam setiap 
perilakunya, yaitu amanah, jama’ah serta hasanah.21 
1) Amanah 
a. Jujur dan menepati janji. 
b. Bertanggung jawab. 
c. Bersemangat untuk menghasilkan karya terbaik. 
d. Bekerja ikhlas dan mengutamakan niat ibadah. 
e. Melayani melebihi harapan. 
2) Jama’ah 
a. Peduli dan berani memberi maupun menerima umpan balik yang 
konstruktif. 
b. Membangun sinergi secara professional. 
c. Membagi pengetahuan yang bermanfaat. 
d. Memahami keterkaitan proses kerja. 
e. Memperkuat kepemimpinan yang efektif. 
3) Hasanah 
Merupakan Budaya Kerja Perusahaan (Corporate Value) BNI Syariah yang 
                                                          
21 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  31 Juli 2018. 
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menjadi karakter utama bagi karyawan dan perusahaan sehingga BNI Syariah 
dapat mudah dikenal. 
Tata nilai disusun dengan semangat memberikan kebaikan dengan 
membangun nilai-nilai, baik pada setiap Produk, Jasa serta perilaku keseharian 
Insan Hasanah. Sosok Insan Hasanah dicapai secara kolektif dengan 
melaksanakan pilar-pilar amanah, jama’ah, dan hasanah. 
Hasanah merupakan corporate campaign BNI Syariah yang memiliki 
makna “segala kebaikan” bagi diri sendiri, masyarakat, maupun bangsa dan 
negara baik di dunia maupun di akhirat, sebagaimana dalam Q.S. al Baqarah/2: 
201. 
 ـْﻨِﻣَوﻢُﻬ  ۤﺎَﻨـﺑَر ُلﻮُﻘَـﻳ ﻦﻣﺎَِﻨﺗاَء  ِﰲ  ـْﻧ ﺪﻟٱﺎَﻴ  ًﺔَﻨَﺴَﺣ ِﰲَو  َْﻷٱ ِةَﺮِﺧ  ًﺔَﻨَﺴَﺣﺎَﻨِﻗَو 
 َﻋ ِرﺎﻨﻟٱ َباَﺬ 
Terjemahannya: 
Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka".22 
Hasanah merupakan sebuah nilai yang disarikan dari al-Qur’an dan menjadi 
identitas BNI Syariah dalam menebarkan kebaikan melaui Insan Hasanah dan 
produk atau layanannya. Cita-cita mulia yang ingin disampaikan melalui nilai 
Hasanah adalah kehadiran BNI Syariah dapat membawa kebaikan bagi seluruh 
pihak serta menjadi Rahmatan Lil’ Alamin. Hasanah didasari oleh Maqoshid 
Syariah yang berarti tujuan dari ditetapkannya syariah (hukum agama) yaitu untuk 
melindungi keyakinan, keberlangsungan hidup, dan hak asasi manusia terdiri dari 
lima hal yaitu menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga 
                                                          
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Sygma Exagrafika, 
2009), h. 31. 
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keturunan, dan menjaga harta.23 
 
5.  Struktur Organisasi Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar 
Struktur organisasi Bank BNI Syariah Kota Makassar adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber data: Bank BNI Syariah Kota Makassar, 2018. 
Susunan Personalia bank BNI Syariah Kota Makassar berdasarkan struktur 
organisasi di atas adalah sebagai berikut:  
1. Pemimpin Cabang Pimpinan kantor cabang memiliki tugas sebagai berikut:  
a. Memimpin segala kegiatan cabang bank syariah.   
                                                          
23 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  31 Juli 2018. 
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b. Menyusun arahan kerja bagi aparat cabang bank Syariah.  
c. Menentukan kebijakan umum BNI Syariah sesuai dengan tujuan bank.  
d. Mengendalikan dan mengawasi proses harian dan manajemen bank. 
2. Unit Branch  
a. Memantau kinerja pegawai di wilayah BNI Syariah yang ditempati. 
b. Memastikan pekerjaan cabang, sesuai dengan prosedur BNI Syariah atau 
tidak. 
3. Pemimpin Bidang Operasional 
Memberi dukungan kepada pemimpin cabang syari’ah dan bekerjasama 
dalam hal :  
a. Menyusun rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha dan penetapan target 
pelayanan dan tujuan-tujuan lain yang akan dicapai.  
b. Mengorganisasikan serta mengelola SDM yang ada di unit front office dan 
back office.  
c. Pelaksanaan penerbitan garansi bank (full over). 
d. Penyediaan informasi dan pelayanan transaksi giro wadi’ah, tabungan 
mudharabah, deposito mudharabah dan produk BNI Syariah lainnya kepada 
nasabah.  
e. Memberikan jasa pelayanan BNI Syariah kepada nasabah.  
f. Pelayanan semua jenis transaksi kas tunai dan pemindahan. 
g. Menyelia (mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi) secara langsung 
seluruh unit-unit operasional yang berada di bawahnya sejalan dengan prosedur 
dan kebijakan yang ditetapkan oleh kantor besar USY (Unit Syariah).  
h. Memastikan berjalannya program-program peningkatan budaya pelayanan 
(service culture enhancement) dari kantor besar USY (Unit Syariah).   
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1) Bidang operasional bagian unit pelayanan nasabah  
a. Unit pelayanan, mempunyai tugas sebagai berikut:  
a) Melayani informasi mengenai produk jasa dalam negeri dan luar negeri.  
b) Melayani semua jenis transaksi kas/tunai dan pemindahan.  
c) Mengelola kas besar. 
d) Melayani kegiatan eksternal payment point, kontrol kas, kas mobil dan 
CAPEM (cabang pembantu).  
e) Mengelola transaksi giro, tabungan, deposito, dan lain-lain.  
f) Melayani nasabah inti dan kustodian (nasabah yang menggunakan jasa-
jasa bank yang hanya pada waktu transaksi saja atau pada waktu jatuh tempo 
sesuai kesepakatan) dengan artian hanya satu kali transaksi saja selebihnya habis 
sesuai dengan kontrak atau kesepakatan yang ada.  
Unit pelayanan dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Pelayanan jasa, mempunyai tugas sebagai berikut:  
a. Menyediakan informasi dan service kepada nasabah.  
b. Mengelola transaksi dalam dan luar negeri.  
c. Melayani nasabah kustodian atau nasabah sementara.  
d. Membuat laporan ke Bank Indonesia.  
e. Melayani penerbitan card plus ATM seperti KTM mahasiswa, ATM 
pabrik atau perusahaan, atau dalam bentuk yang lain.  
2) Pelayanan Uang Tunai, mempunyai tugas sebagi berikut:  
a. Melayani transaksi-transaksi kas atau tunai dan pemindahan. 
b. Melayani transaksi tabungan. 
4. Unit pemasaran, mempunyai tugas sebagai berikut:  
a. Memasarkan prodak dan jasa perbankan kepada nasabah atau calon 
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nasabah.  
b. Memperbanyak penjualan silang (cross selling) kepada nasabah/calon 
nasabah.  
c. Mengelola permohonan pembiayaan atau kredit. 
d. Melakukan pemantauan nasabah kolektibilitas pinjaman.24  
 
B. Proses Manajemen Risiko Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar 
Bank BNI Kantor Cabang Utama Syariah Kota Makassar sebagai salah satu 
lembaga intermediasi keuangan selalu melaukan kegiatan menghimpuni dana dari 
masyarakat, dan kemudian menyalurkan dana tersebut ke masyarakat dalam 
bentuk kredit atau pembiayaan. Secara garis besar produk penyaluran dana kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh Bank BNI Syariah Kota Makassar sebagai salah 
satu perbankan syariah di Kota Makassar adalah berupa pembiayaan yang 
didasarkan akad jual beli yang menghasilkan produk murabahah, salam, dan 
ishtisna. Berdasarkan akad sewa menyewa yang menghasilkan produk berupa 
ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik. Berdasarkan akad bagi hasil yang 
menghasilkan produk mudharabah, musyarakah, muzaroah dan musaqah. Dan 
berdasarkan akad pinjaman yang bersifat sosial (tabarru) berupa qardh dan qardh 
al hasan. 
 Menurut Irma selaku resepsionis dan informasi Bank BNI Syariah Kota 
Makassar mengatakan bahwa: 
 “Bank BNI Syariah Kota Makassar menyalurkan dana kepada masyarakat 
melalui pemberian pembiayaan. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil 
berdasarkan akad mudharabah, akad musyarakah, murabahah, akad salam, 
akad istishna’, akad qardh atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah. Bank BNI Syariah Kota mendukung perkembangan sektor 
UMKM di Indonesia seperti dengan menyediakan pembiayaan Usaha Kecil, 
Menengah dan Korporasi. Produk pembiayaan UMKM yang diberikan BNI 
Syariah Kota Makassar yaitu seperti BNI Mikro 2 iB Hasanah, pembiayaan
                                                          
24 Data Kantor BNI Syariah Kota Makassar, Tanggal  1 Agustus 2018. 
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BNI Wirausaha iB Hasanah, pembiayaan BNI Linkage Program iB 
Hasanah, pembiayaan Koperasi Karyawan/Pegawai iB Hasanah. Akad yang 
digunakan bisa berupa akad murabahah,mudharabah dan musyarakah. 
Untuk pola kerja sama yang digunakan dapat berupa pola chanelling 
ataupun pola executing.”25 
Pembiayaan yang diberikan oleh Bank BNI Syariah harus sesuai dengan 
prinsip syariah. Prinsip syariah merupakan aturan perjanjian berlandaskan pada 
hukum Islam antara bank dan nasabah. Hukum-hukum yang ditetapkan dalam 
Islam yaitu mudharabah berupa akad pembiayaan bagi hasil, musyarakah berupa 
akad perkongsian, murabahah berupa akad jual beli, salam berupa akad jual beli 
dalam bentuk pemesanan barang, istishna berupa akad   
Dalam memberikan layanan pembiayaan Bank BNI Syariah Kota Makassar 
tak luput dari risiko. Risiko (risk) merupakan kemungkinan terjadinya kejadian 
yang buruk secara tidak terduga dan tidak diinginkan yang dapat menimbulkan 
kerugian bagi perusahaan atau bank. Dalam situasi ketidakpastian tersebut  
menyebabkan timbulnya risiko. Kegiatan usaha Bank BNI Syariah Kota Makassar 
senantiasa dihadapkan pada risiko-risiko yang berkaitan erat dengan fungsinya 
sebagai lembaga intermediasi keuangan. Oleh karena itu, Bank BNI  Syariah Kota 
Makassar dituntut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan melalui 
penerapan manajemen risiko yang sesuai dengan prinsip syariah. 
Menurut Zulfan Lukman selaku Financing Administration Head Bank BNI 
Syariah Kota Makassar mengatakan bahwa: 
“Bank BNI Syariah Kota Makassar tak pernah luput dari berbagai jenis 
risiko, hal ini dikarenakan kompleksitas dan produk yang bermacam- 
macam. Salah satu risiko yang paling sering terjadi yaitu risiko kredit yang 
disebabkan oleh wanprestasi dan gagal bayar. Sehingga, Tujuan 
implementasi manajemen risiko adalah untuk memelihara dan 
meningkatkan tingkat kesehatan bank, menciptakan keunggulan kompetitif, 
memelihara pertumbuhan yang berkesinambungan, meningkatkan kinerja
                                                          
25  Irma (30 tahun) Resepsionis dan Informasi Bank BNI Syariah, Wawancara, Kantor 
BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 30 Juli 2018. 
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Bank BNI Syariah Kota Makassar melalui pengelolaan risiko yang handal, 
mengantisipasi dan meminimalkan kerugian finansial maupun non finansial 
yang akan dialami oleh Bank, memenuhi persyaratan minimum  regulator 
termasuk persyaratan kebutuhan modal minimum bank, dan meningkatkan 
kredibilitas dan reputasi Bank.”26 
Dengan demikian, dalam setiap aktivitas dan produk bank dapat 
mengandung berbagai jenis risiko. Sehingga dibutuhkan pengelolaan risiko yang 
berkesinambungan, efektif, dan akurat. Penerapan manajemen risiko pada Bank 
BNI Syariah Kota Makassar disesuaikan dengan ukuran dan kompleksitasnya. 
Zulfan Lukman selaku Financing Administration Head Bank BNI Syariah Kota 
Makassar mengatakan bahwa: 
“Untuk mendukung penerapan manajemen risiko yang efektif, Bank BNI 
Syariah membentuk kerangka manajemen risiko yang dituangkan dalam 
kebijakan, prosedur, limit-limit transaksi dan kewenangan dan ketentuan 
lain serta berbagai perangkat manajemen risiko, yang berlaku di seluruh 
lingkup aktivitas usaha Bank BNI Syariah. Penerapan konsep tersebut 
dilaksanakan secara konsisten sehingga menjaga independensi dalam proses 
pengambilan keputusan, agar tidak memihak, menguntungkan unit kerja 
operasional tertentu atau mengabaikan unit operasional kerja lainnya. 
Sistem pengelolaan manajemen risiko perbankan syariah memiliki keunikan 
tersendiri jika dibandingkan dengan perbankan konvensional. Salah satu 
keunikan perbankan syariah adalah memiliki dua resiko yang khas yang 
tidak dimiliki oleh perbankan konvensional yaitu risiko imbal hasil dan 
risiko investasi. Namun demikian, secara umum pengelolaan manajemen 
risiko pada perbankan syariah dengan perbankan konvensional masih 
memiliki banyak kesamaan sebagai lembaga/instansi yang bergerak di 
bidang keuangan. Terdapat 8 (delapan) risiko yang dikelola Bank yaitu 
risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, risiko operasional, risiko
 stratejik, risiko kepatuhan, risiko hukum dan risiko reputasi. Kedelapan 
risiko tersebut telah dikelola dengan baik. Berdasarkan hasil laporan terakhir 
atas penilaian sendiri (self assessment).”27 
Ada beberapa proses langkah yang dilakukan oleh Bank BNI Syariah Kota 
Makassar untuk mengelola dan menyelesaikan risiko yang ada melalui 
manajemen risiko yang ada. Dengan pertumbuhan dan perkembangan bisnis yang
                                                          
26 Zulfan Lukman (41 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 30 Juli 2018. 
27 Zulfan Lukman (41 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 31 Juli 2018. 
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makin pesat, maka Bank BNI Syariah menerapkan pola pengelolaan risiko secara 
terpadu yaitu dengan mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan 
eksposur risiko di seluruh lini organisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Alur Proses Manajemen Risiko Bank BNI Syariah Kota Makassar 
Sumber data: diolah, 2018. 
1. Identifikasi Risiko 
Identifikasi risiko, yaitu menemukan semua risiko kerugian dan potensi 
kerugian secara berhati-hati dan sistematis. Zulfan Lukman selaku Financing 
Administration Head Bank BNI Syariah Kota Makassar mengatakan bahwa: 
“BNI Syariah Kota Makassar melakukan identifikasi untuk menentukan 
jenis risiko material pada setiap aktivitas fungsional dan operasional yang 
memiliki eksposur risiko. Salah satu aktivitas yang dilakukan bank dalam 
rangka melakukan identifikasi risiko adalah melalui menganalisa risiko pada 
setiap produk dan aktivitas baru yang akan diterbitkan. Identifikasi risiko 
pun dapat dilakukan melalui penilaian profil risiko dengan mengacu kepada 
standar metodologi yang dipersyaratkan oleh regulator. Identifikasi 
dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan.”28 
Identifikasi ini dilakukan untuk melihat risiko yang melekat pada setiap
                                                          
28 Zulfan Lukman (41 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 31 Juli 2018. 
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produk dan aktivitas pembiayaan Bank BNI Syariah Kota Makassar. Hal ini baik 
sebelum atau setelah pembiayaan diberikan, risiko-risiko tersebut dapat berupa 
risiko kredit atau pembiayaan, risiko pasar, risiko likuiditas dan risiko 
operasional. Zulfan Lukman selaku Financing Administration Head Bank BNI 
Syariah Kota Makassar mengatakan bahwa: 
 “Risiko kredit atau pembiayaan adalah risiko yang paling sering terjadi 
pada Bank BNI Syariah Kota Makassar. Istilah kredit bermasalaha atau Non 
Performing Finance (NPF) timbul akibat kegagalan nasabah atau pihak lain 
dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang 
disepakati. Dalam mengidentifikasi risiko kredit bank perlu 
mempertimbangkan faktor yang dapat memengaruhi tingkat risiko kredit, 
seperti kemungkinan perubahan kondisi ekonomi. Selain itu bank perlu 
mempertimbangkan hasil penilaian pembiayaan dengan prinsip 5C, yaitu 
aspek character, capital, capacity, collateral, dan condition of economic.”29 
Pada tahap ini akan diketahui risiko yang mungkin terjadi pada produk 
pembiayaan UMKMK Bank BNI Syariah kota Makassar, karena karakteristik 
setiap risiko berbeda. Maka, penanganan setiap risiko pun akan berbeda. 
2. Pengukuran Risiko 
Perlunya diukur sebuah risiko untuk menetukan relatif pentingnya dan 
memperoleh informasi yang akan menolong dalam menetapkan kombinasi 
peralatan manajemen risiko yang cocok untuk menanganinya. 
Menurut Zulfan Lukman selaku Financing Administration Head Bank BNI 
Syariah Kota Makassar mengatakan bahwa: 
 “BNI Syariah Kota Makassar mengukur risiko secara berkala sehingga 
dapat menilai kecukupan dan efektivitas penerapan manajemen risiko. 
Pengukuran risiko antara lain dapat dilakukan melalui penentuan risk rating, 
risk scoring, stress testing dan penilaian profil risiko dengan metodologi 
mengacu pada peraturan regulator, peraturan internal dan praktik yang ada. 
Secara berkala, BNI Syariah melakukan kaji ulang atas metodologi yang 
digunakan dalam pengukura risiko, serta kesesuaian limit yang ditetapkan 
dengan risk appetite yang telah ditentukan oleh BNI Syariah, perubahan 
                                                          
29 Zulfan Lukman (41 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 31 Juli 2018. 
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lingkungan bisnis dan kondisi pasar serta ketentuan regulator.”30 
Tujuan adanya pengukuran risiko ini yaitu untuk dijadikan dasar atau tolak 
ukur dalam memeahami signifikansi dari akibat kerugian yang akan ditimbulkan 
oleh suatu risiko terhadap kesehatan dan aktivitas usaha Bank BNI Syariah Kota 
Makassar. 
3. Pemantauan Risiko 
Prosedur pemantauan risiko harus mampu untuk mengidentifikasi asset 
bermasalah ataupun transaksi lainnya untuk menjamin bahwa aset yang 
bermasalah tersebut mendapat perhatian yang lebih. Menurut Zulfan Lukman 
selaku Financing Administration Head Bank BNI Syariah Kota Makassar 
mengatakan bahwa: 
 “Pemantauan risiko bertujuan untuk mengevaluasi eksposur risiko secara 
berkesinambungan dan melakukan penyempuraan proses pelaporan apabila 
terdapat perubahan. Hasil pemantauan risiko dapat digunakan sebagai salah 
satu bahan dalam pengambilan keputusan bisnis, menganalisa strategi 
pengelolaan risiko selanjutnya serta tindakan  pemulihan yang diperlukan. 
Proses pemantauan risiko di BNI Syariah Kota Makassar didukung oleh 
sistem pelaporam yang memadai.”31 
Hasil pemantauan risiko yang dilakukan Bank BNI Syariah Kota Makassar 
dilakukan untuk mengevaluasi eksposur (objek yang rentan terhadap risiko) secara 
berkala dengan menyusun laporan perkembangan risiko, termasuk faktor-faktor 
penyebabnya. 
4. Pengendalian Risiko 
Pengendalian risiko bertujuan untuk mengurangi tingkat risiko ke tingkat 
yang masih dapat dikelola. Selain itu, pengendalian risiko harus dilakukan secara
                                                          
30 Zulfan Lukman (41 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 1 Agustus 2018. 
31 Zulfan Lukman (41 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 1 Agustus 2018. 
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preventif dan mampu mendeteksi kelemahan maupun penyimpangan serta 
menunjukan langkah-langkah koreksi yang diperlukan. Menurut Zulfan Lukman 
selaku Financing Administration Head Bank BNI Syariah Kota Makassar 
mengatakan bahwa: 
 “Pengendalian risiko dilakukan secara berkala untuk setiap jenis risiko 
yang dihadapi oleh BNI Syariah Kota Makassar. Salah satu strategi 
pengendalian risiko atau mitigasi yang dilakukan adalah dengan 
menentukan batasan/ limit risiko, yang merupakan mekanisme utama bagi 
BNI Syariah dalam melakukan pengendalian atas setiap aktivitas 
pengambilan risiko.  Limit ini akan dipantau secara berkala dan disesuaikan 
dengan perubahan bisnis, kondisi perekonomian maupun ketentuan 
regulator. Pemberian fasilitas pembiayaan kepada calon nasabah dapat 
meningkatkan potensi risiko pembiayaan bermasalah terkait dengan 
kemampuan nasabah dalam membayar angsuran. Seperti halnya jika terjadi 
risiko kredit pada pembiayaan UMKMK maka Bank BNI Syariah Kota 
Makassar dapat melakukan pengendalian risiko kredit dengan mitigasi 
diantaranya yaitu pemeringkatan pembiayaan, agunan (second way out), 
pengawasan arus kas, manajemen pemulihan dan asuransi.”32 
 Menurut Hartina Aulia selaku nasabah BNI Syariah Kota Makassar 
mengatakan bahwa: 
“Usaha yang dilakukan oleh pihak Bank BNI Syariah adalah dengan  
menayakan keadaan saya dan usaha saya secara rutin. Dan usaha yang saya 
lakukan untuk melunasi pembiayaan saya adalah dengan menyisihkan uang 
belanja sedikit demi sedikit, sehingga saya selalu bisa membayar angsuran 
tiap bulan sebelum batas pembayaran yaitu tanggal 25.”33 
 
Pengendalian risiko mempunyai peranan penting dalam manajemen risiko. 
Eksposur terhadap risiko yang tinggi, jika diimbangi dengan pengendalian risiko 
yang baik, akan mengurangi atau meminimalisasi risiko yang dihadapi oleh Bank 
BNI Syariah Kota Makassar. 
                                                          
32 Zulfan Lukman (41 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 2 Agustus 2018. 
33
 Hartina Aulia (29 tahun) Nasabah Bank BNI Syariah, Wawancara, Kantor BNI 
Syariah Kota Makassar, pada tanggal 9 Agustus 2018. 
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5. Sistem Informasi Manajemen Risiko 
Pelaksanaan sistem informasi manajemen risiko mencakup ketentuan yang 
mengatur antara lain: identifikasi fungsi-fungsi, penempatan sistem 
informasimanajemen risiko, frekuensi pengiriman informasi, penyimpanan data, 
integritas dan kepemilikan data, kemampuan operasional lintas unit, tingkat 
kecanggihan sistem informasi risiko, pengamanan sistem dan model yang 
digunakan, perencanaan back up, pemulihan dan kontijensi, organisasi teknologi 
informasi, pengembangan teknologi informasi serta metode pengukuran yang 
digunakan untuk mengukur risiko. 
Menurut Zulfan Lukman selaku Financing Administration Head Bank BNI 
Syariah Kota Makassar mengatakan bahwa: 
“Sistem Informasi Manajemen Risiko yang dimiliki oleh BNI Syariah 
Kota Makassar salah satunya melalui laporan-laporan terkait eksposur risiko 
hasil dari pemantauan risiko/ BNI Syariah telah memiliki sistem informasi 
manajemen risiko antara lain dituangkan dalam laporan profil risiko, laporan 
tingkat kesehatan bank berbasis risiko, laporan penyediaan modal minimum 
sesuai profil risiko, laporan pemantauan Risk Appetite Statement, laporan 
beban Risiko Operasional, laporan traffic light pembiayaan dan laporan-
laporan lainnya. Dimana laporan-laporan tersebut dapat dijadikan salah satu 
sumber untuk pengambilan keputusan bisnis.”34 
Melalui sistem informasi manajemen risiko yang tersedia Bank BNI Syariah 
Kota Makassar  harus mampu memberikan informasi yang memadai bagi pihak-
pihak tersebut untuk dapat melakukan penilaian terhadap perubahan profil risiko 
Bank BNI Syariah Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara, untuk Bank BNI Syariah Kota Makassar 
tidak memiliki divisi khusus dalam mengelola seluruh proses manajemen risiko. 
Karena proses manajemen risiko ditangani oleh divisi khusus yang menangan
                                                          
34
 Zulfan Lukman (41 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 2 Agustus 2018. 
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manajemen risiko. Divisi tersebut terdapat pada Bank BNI Syariah pusat, akan 
tetapi kantor cabang seperti Bank BNI Kota Makassar mengelola risiko-risiko 
berdasarkan kebijakan-kebijakan yang telah dibuat oleh Bank BNI Syariah pusat. 
Dengan melakukan koordinasi dan pelaporan terhadap risiko yang dihadapi. Dan 
Bank BNI Syariah dapat memantau dan melakukan pengawasan melalui sistem 
yang telah dibangun secara online. 
Selain itu, penerapan kebijakan budaya risiko (risk culture) yang diterapkan 
Bank BNI Syariah Kota Makassar merupakan langkah dalam penerapan 
manajemen risiko yang efektif dan efisien. Diharapkan manajemen dan pegawai 
memiliki nilai-nilai dan persepsi yang sama terhadap risiko, sekaligus menjadi 
perekat yang dapat mempersatukan seluruh sumber daya manusia untuk meraih 
tujuan yang telah ditetapkan Bank. 
Untuk penerapan manajemen risiko yang efektif dan efisien diperlukan 
budaya risiko agar nilai-nilai dan persepsi manajemen dan pegawai terhadap 
risiko dan sekaligus menjadi perekat yang dapat mempersatukan seluruh sumber 
daya manusia untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka 
pemeliharaan dan peningkatan budaya manajemen risiko dan pegawai BNI 
Syariah Kota Makassar wajib: 
1. Memelihara kredibilitas perusahaan melalui praktik bisnis yang sehat, 
menjunjung tinggi kepercayaan yang diberikan nasabah, pemegang saham serta 
masyarakat. 
2.  Bekerja berdasarkan prinsip kehati-hatian (prudent) dan prinsip syariah. 
3. Berperilaku sesuai dengan budaya perusahaan dan sesuai dengan Kode Etik 
Insan BNI Syariah. 
4. Memegang teguh prinsip rahasia perusahaan dan rahasia jabatan. 
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5. Mengembangkan budaya kepatuhan dan budaya anti fraud. 
6. Menjalankan aktivitas dan kegiatan usaha berlandaskan pada visi dan misi 
BNI Syariah serta mengacu pada rencana usaha (business plan) yang telah 
ditetapkan. 
7. Mengacu pada risiko BNI Syariah sesuai ketentuan yang berlaku, guna 
mendukung terciptanya kinerja perusahaan yang optimal sehingga terbentuknya 
reputasi perusahaan yang baik. 
8. Menjunjung tinggi keterbukaan yang bertanggung jawab sesuai dengan 
praktik GCG. 
9. Peka terhadap lingkungan dan tanggap terhadap kebutuhan seluruh 
stakeholder. 
Kegagalan dalam pengelolaan risiko dapat berpengaruh terhadap nasabah. 
Dampak yang terjadi dapat secara langsung maupun tidak langsung dan tidak 
seketika dapat diidentifikasikan. Pengaruh risk event yang berlangsung secara 
berkelanjutan, pada gilirannya akan menimbulkan risk loss terhadap kelangsungan 
usaha Bank BNI Syariah Kota Makassar itu sendiri. Dengan demikian, diperlukan 
budaya risiko agar nilai-nilai dan persepsi manajemen dan pegawai terhadap 
risiko dan sekaligus menjadi perekat yang dapat mempersatukan seluruh sumber 
daya manusia untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Munawir selaku nasabah pembiayaan Bank BNI Syariah Kota 
Makassar mengatakan bahwa: 
“Saya menggunakan fasilitas pembiayaan pada BNI Syariah Kota 
Makassar sejak 1 tahun yang lalu, karena pencairan dana lebih mudah. Dana 
yang saya dapat dari Bank BNI Syariah Kota Makassar, saya gunakan untuk 
menambah modal usaha saya. Pembiayaan yang saya ambil adalah 
pembiayaan mudharabah. Karen pedagang, pendapatan saya setiap harinya 
tidak menentu, hal ini terjadi karena berbagai hal yang diantaranya adalah 
sepi pembeli. Usaha saya tetap mencoba melunasi dengan cara menyisihkan 
pendapatan dari warung ini untuk membayar angsuran. Pihak
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Bank BNI Syariah Kota Makassar sangat sabar dalam pembiayaan 
bermasalah menangani masalah saya, dan mereka sangat membantu saya.”35 
Evaluasi terhadap efektivitas Pengendalian internal Manajemen bertanggung 
jawab atas terselenggaranya Sistem Pengendalian Intern yang handal dan efektif 
dan berkewajiban untuk meningkatkan budaya risiko (risk culture) yang efektif 
serta wajib memastikan bahwa hal tersebut telah melekat di setiap jenjang 
organisasi. Internal Audit bertanggung jawab mengevaluasi dan berperan aktif 
dalam meningkatkan efektivitas Sistem Pengendalian Intern secara 
berkesinambungan berkaitan dengan pelaksanaan operasional Bank dalam 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan Bank BNI Syariah Kota Makassar. 
 
C. Nilai-Nilai Dakwah pada Pengelolaan Manajemen Risiko Pembiayaan  
UMKMK di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar 
Setiap muslim diwajibkan oleh Allah swt. untuk berdakwah, demikian 
halnya kepada Rasul. Rasul menyuruh kita menyampaikan ajaran Islam. Dalam 
pengertian yang luas, kita mengenal total dakwah, yaitu suatu proses dimana 
setiap muslim dapat menggunakan kemampuan masing-masing dalam rangka 
mempengaruhi orang lain agar bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan misi 
dan cara dari ajaran-ajaran Islam tersebut. 
Menurut Abdul Basit mengungkapkan beberapa nilai-nilai dakwah universal 
yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan umat, diantaranya adalah: 
1. Nilai Kedisiplinan,  
2. Nilai Kejujuran, 
3. Nilai Kerja Keras, 
                                                          
35 Munawir (34 tahun) Nasabah Bank BNI Syariah Kota Makassar, Wawancara, Kantor 
BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 2 Agustus 2018. 
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4. Nilai Kebersihan, dan  
5. Nilai Kompetisi.36 
 Bank BNI Syariah Kota Makassar merupakan salah satu bank yang 
mengamalkan prinsip syariah dalam aktivitas perbankannya. Islam memiliki 
pandangan lain terhadap konsep hak milik, yaitu sebagai titipan (amanah) dari 
Allah swt. yang pasti akan dimintai pertanggungjawabannya kelak. Kaitannya 
dengan hak milik ini adalah mengenai keberadaan uang yang berperan sebagai 
alat tukar yang sah menurut hukum. Kaidah Islam yang menempatkan uang 
sebagai alat tukar dan alat pembayaran ini menyebabkan dilarangnya perolehan 
pendapatan berdasarkan jangka waktu atau singkatnya membungakan uang, 
karena hal ini termasuk kategori riba. Dalam sistem ekonomi Islam, Islam 
menghendaki terjadinya transaksi-transaksi yang bebas dari riba, gharar, dan 
maysir, serta kebatilan yang meliputi risiko. 
 Risiko muncul karena ada kondisi ketidakpastian. Pada kondisi 
ketidakpastian tersebut selalu muncul dalam kehidupan di dunia ini. Dengan 
adanya manajemen risiko maka manusia berharap dapat mengurangi 
ketidakpastian yang bisa menimbulkan kerugian. Dalam perspektif Islam, 
manajemen risiko merupakan usaha untuk menjaga amanah Allah akan harta 
kekayaan demi untuk kemaslahatan manusia. 
 Dakwah adalah suatu kegiatan atau aktivitas dalam menyampaikan ajaran 
Islam yang meliputi ajakan kepada  kebajikan yang meliputi amar ma’ruf nahi 
munkar yang direalisasikan pada tujuan hidup. Dakwah bukan hanya sebatas tugas 
ulama dan tokoh agama Islam yang menyampaikan dakwah atau pesannya 
                                                          
36 Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 
257. 
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dihadapan khalayak. Setiap muslim memiliki wewenang dan memiliki cara 
tersendiri untuk berdakwah. Dakwah dapat dilakukan dengan cara yang sederhana 
maupun dengan cara yang lebih rumit dan kompleks dengan maksud dan tujuan 
yaitu mengajak pada kebaikan. 
Menurut Zulfan Lukman selaku Financing Administration Head Bank BNI 
Syariah Kota Makassar mengatakan bahwa: 
“Aktivitas berjuang tidak semata-mata dalam penyebaran nilai-nilai agama 
melalui lembaga dakwah saja, tetapi setiap bentuk aktivitas manusia dapat 
digunakan sebagai media dakwah. Oleh karena itu, pendirian bank syariah 
dapat juga dikatakan sebagai berjuang di jalan Allah bila pendirian tersebut 
ditujukan untuk menegakkan aturan agama dan di dalamnya termasuk 
meningkatkan kemaslahatan umat.”37 
Manajemen risiko merupakan praktik yang dibentuk berdasarkan nilai-nilai 
norma yang berlaku di masyarakat. Dalam perbankan syariah, nilai-nilai tersebut 
dapat berupa nilai-nilai Islam maupun nilai-nilai dakwah. Dengan kata lain, 
kebijakan manajemen risiko Bank BNI Syariah Kota Makassar tidak saja 
menyampaikan realitas risiko tetapi seharusnya juga menyampaikan realitas 
spiritual yang bersifat Islami. Realitas spiritual tersebut dapat diwujudkan dalam 
bentuk simbol-simbol tertentu berupa gambar, foto, teks, maupun istilah yang 
mencerminkan nilai-nilai dakwah.  
                                                          
37 Zulfan Lukman (41 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 3 Agustus 2018. 
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Gambar 4.3 Dakwah pada Manajemen Risiko Bank BNI Syariah Kantor Cabang 
Utama Kota Makassar 
Sumber data: diolah, 2018. 
 Bank BNI Syariah Kota Makassar dipandang tidak hanya sebagai entitas 
bisnis namun juga sebagai da’i. Seperti halnya lembaga keuangan lainnya, Bank 
BNI Syariah Kota Makassar juga memiliki kebijakan manajemen risiko. 
Manajemen risiko yang dibuat berupa kebijakan melalui tulisan, lisan 
maupunditerapkan dengan akhlak (perbuatan). Fungsinya sangat penting karena 
dijadikan sebagai pengelola risiko yang dapat mengakibatkan konsekuensi yang 
serius terhadap lembaga. Sehingga manajemen risiko juga memiliki fungsi
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sebagai media (wasilah) yang memiliki metode (thariqah) dalam bentuk risk 
management culture (budaya manajemen risiko) yang ditandai dengan 
komunikasi yang didirikan dengan saling percaya dan membangun persepsi 
tentang pentingnya manajemen risiko. 
Melalui persepsi terhadap risiko tersebut akan terefleksi dalam keputusan-
keputusan yang diambil dan cara melakukan pekerjaan. Agar manajemen risiko 
dapat berjalan secara efektif diperlukan komunikasi mengenai risiko kepada 
semua pihak yang berkepentingan dalam hal ini staff, nasabah dan stakeholder 
(mad’u). Nilai-nilai dakwah (maddah) sebagai ajaran Islam yang tertdapat pada 
berbagai kebijakan manajemen risiko berupa nilai kedisiplinan, nilai kejujuran, 
nilai kerja keras, nilai kebersihan, dan nilai kompetisi yang berlaku secara 
universal. 
Nilai-nilai dakwah yang terdapat pada kebijakan manajemen risiko Bank 
BNI Syariah Kota Makassar meliputi: 
1. Nilai Kedisiplinan  
Kedisiplinan terkait erat dengan manajemen waktu. Bagaimana waktu yang 
diberikan oleh Tuhan selama 24 jam dalam sehari dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya untuk meraih kesuksesan di dunia dan akhirat.38 
Sebagaimana dalam Q.S. al ‘Asr/103: 1-3. 
 ْﻟٱَو ْﺼَﻌ ِﺮ١  ِْﻹٱ نِإ َﻦ َٰﺴﻧ  ْﺴُﺧ ﻲِﻔَﻟ ٍﺮ٢  ِﺖ َٰﺤِﻠٰﺼﻟٱ ْاﻮُﻠِﻤَﻋَو ْاﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﻟٱ ﻻِإ
 ْﻮَﺻاَﻮَـﺗَو ْا  ِﺑ َْﳊﭑ ﻖ  ْﻮَﺻاَﻮَـﺗَو ْا  ِﺑ ِْﱪﺼﻟﭑ ٣  
 
                                                          
38 Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 
260. 
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Terjemahannya: 
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran.39 
Allah yang Maha Kuasa agar manusia tidak berada dalam keadaan hilang, 
yaitu kehilangan dan kerusakan, kecuali mereka yang beriman dan mengerjakan 
amal yang baik. Manusia untuk pecundang yang percaya di dalam hati mereka, 
dan melakukan perbuatan baik, yaitu nasihat-menasihati satu sama lain adalah 
kinerja ibadah, meninggalkan tabu, serta menasihati satu sama lain dengan 
kesabaran agar terhindar dari bencana-bencana dan predestinasi, serta 
membahayakan diri sendiri dan menyakiti orang-orang yang menyuruhnya.40  
Sebagaimana dalam Q.S. al Isra’/17: 84. 
 ُP RۡSُﱡUWََX ِۦ[ِ\َ]ِ^ _ َ`  bَٰ]cَ dُeَfَۡg ٞdّ ُ^  dۡ kٗlِmnَ ٰىpََۡھأ sَُھ tۡeَِU Rَُ]cَۡأ 
Terjemahannya: 
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.41 
Pernyataan ayat di atas menyimpan suatu ancaman yang tersembunyi hasil 
amal perbuatan dari tujuannya. Ini agar manusia senantiasa berada dalam 
kewaspadaan dan berusaha semaksimal mungkin menempuh jalan petunjuk dan 
mendapatkan jalannya menuju Allah.42 Dapat diketahui bahwa Allah swt. 
                                                          
39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 602. 
40 Isma’il Ibnu Katsir al-Kuraesy, Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim, Jilid IV (Beirut-Libanon: 
Daar al-Ma’rifah, 1969), h. 547. 
41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 291. 
42 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur`an (Jakarta: Gema Insani, 2003), h.  287. 
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memerintahkan untuk melakukan sesuatu yang memang menjadi kemampuan atau 
keahlian diri sendiri. Menurut Zulfan Lukman selaku Financing Administration 
Head Bank BNI Syariah Kota Makassar mengatakan bahwa: 
“Di bidang pembiayaan, untuk menjaga pertumbuhan bisnis secara optimal 
dan berkelanjutan, Direksi berupaya untuk mendorong pertumbuhan 
pembiayaan produktif sesuai dengan arahan regulator yang didukung 
dengan kualitas yang baik. Dalam hal ini, penerapan manajemen risiko yang 
baik juga menjadi perhatian utama agar kualitas pembiayaan yang dilakukan 
BNI Syariah Kota Makassar dapat terjaga dengan baik.”43 
Sehingga, melalui penerapan kebijakan manajemen risiko diharapkan Bank 
BNI Syariah mampu mengelola dan menjalankan aktivitas pembiayaan dan 
produk bank lainnya dengan efektif dan efisien. 
2. Nilai Kejujuran 
Nilai kejujuran yang meliputi pelurusan akidah dengan meyakini dan 
mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah swt. semata, berperilaku jujur dan 
jangan menyakiti orang lain, serta tidak merusak sistem yang sudah dibangun 
dengan baik, akibat dari perilaku individu yang tidak jujur. 
Allah swt. berfirman Q.S. az Zumar/39: 33. 
يvِﱠxٱَو  ِU َٓء_}َ ِقpۡ ﱢxﭑ  ِ[ِU َق ﱠpََوٓۦ  Rُُھ َِ
ٓ َٰxُْوأ َنsُﱠ\eُxۡٱ 
Terjemahannya: 
Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.44 
  
                                                          
43
 Zulfan Lukman (38 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 3 Agustus 2018. 
44
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 463. 
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Kejujuran Rasulullah saw. amat jelas, seperti sifat-sifat amanah beliau. Hal 
ini terlihat pada saat Rasulullah saw. berdakwah kepada orang-orang Quraisy 
secara terang-terangan, yang pertama kalinya, di Shafa atas perintah Allah.45 
Menurut Zulfan Lukman selaku Financing Administration Head Bank BNI 
Syariah Kota Makassar mengatakan bahwa: 
 “Mengenai nilai kejujuran terdapat pada kebijakan budaya kerja budaya 
risiko terkait amanah dan point mengembangkan budaya kepatuhan dan 
budaya anti fraud. Fraud merupakan salah satu bentuk risiko yang dapat 
berasal dari internal maupun eksternal Bank BNI Syariah Kota Makassar 
yang dapat menimbulkan kerugian baik secara finansial maupun reputasi 
bank.”46 
Salah satu ada kebijakan budaya kerja dan budaya risiko Bank BNI Syariah 
Kota Makassar yaitu amanah dan mengembangkan budaya kepatuhan dan budaya 
anti fraud. Dakwah adalah suatu kegiatan atau aktivitas dalam menyampaikan 
ajaran Islam yang meliputi ajakan kepada kebajikan yang meliputi amar ma’ruf 
nahi munkar yang direalisasikan pada tujuan hidup. Amar ma’ruf nahi munkar 
merupakan suatu ajaran untuk mengajak pada kebaikan dan mencegah hal–hal 
yang buruk atau kemungkaran. Melakukan amar ma’ruf merupakan kewajiban 
setiap muslim, baik dengan tangannya termasuk dengan kekuasaan yang 
dimilikinya, lisannya (memberi nasihat), maupun yang paling rendah adalah 
dengan hatinya (membenci dan menolak kemungkaran). Fraud meruapakan salah 
satu bentuk kemungkaran yang dapat merugikan banyak pihak, salah satunya 
dapat merugikan bank itu sendiri. 
                                                          
45 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Di Bawah Naungan Al Qur`an (Cet. I. Jakarta: Gema 
Insani, 2002), h.  26. 
46 Zulfan Lukman (38 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 3 Agustus 2018. 
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3. Nilai Kerja Keras 
  Kerja keras harus dibarengi dengan ilmu untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. Seorang muslim dituntut menjadi manusia yang bekerja keras dalam 
kehidupan, kemakmurannya, berusaha untuk memajukan kehidupan di dunia. 
  Allah swt. berfirman Q.S. az Zumar/39: 39. 
  ۡdُP  ِمsَۡ َٰg ْاsُ]eَcۡٱ  َنseَُ]fَۡ َفsۡََX ۖdٞeِ ٰcَ ﱢِإ RۡSُِ\َ_Sََ bَٰ]cَ 
Terjemahannya: 
Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan 
mengetahui.47 
Allah tidak menciptakan manusia dengan tanpa arti, dan tidak membiarkan 
mereka sia-sia. Namun, Allah menghimpun mereka pada hari kiamat, yakni 
stasiun terakhir perjalanan manusia. Saat itu Allah memberikan balasan kepada 
mereka atas ibadah mereka kepada-Nya, dan menunaikan pembayaran kerja keras 
mereka di dunia. Seluruh amal ibadah dan kerja keras mereka tidak ada yang sia-
sia.48 
Menurut Zulfan Lukman selaku Financing Administration Head Bank BNI 
Syariah Kota Makassar mengatakan bahwa: 
“Seperti halnya dalam menerapkan manajemen risiko yaitu dijalankan 
aktivitas dan kegiatan usaha berlandaskan pada visi dan misi BNI Syariah 
Kota Makassar serta mengacu pada rencana usaha (business plan) yang 
telah ditetapkan, diantaranya yaitu selain mendasarkan kegiatan usaha dan 
operasionalnya berdasarkan prinsip syariah, hukum positif, serta regulasi 
yang berlaku di Indonesia, seluruh insan BNI Syariah juga memiliki budaya 
kerja yang menjadikan panduan dalam setiap perilakunya, yaitu Amanah, 
Jama’ah serta Hasanah diantaranya jujur dan menepati janji,
                                                          
47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 463. 
48 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Di Bawah Naungan Al Qur`an (Cet. I. Jakarta: Gema 
Insani, 2002), h.  26 
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bertanggung jawab, bersemangat untuk menghasilkan karya terbaik, serta 
bekerja ikhlas dan mengutamakan niat ibadah dan melayani melebihi 
harapan.”49 
Islam mengajarkan agar manusia menjaga keseimbangan antara urusan 
dunia dan urusan akhirat. Bekerja untuk dunia harus seimbang dengan beribadah 
untuk akhirat. Khusus untuk meraih kesuksesan dalam kehidupan dunia, syaratnya 
harus dilakukan dengan usaha dan kerja keras. 
4. Nilai Kebersihan 
Menjaga kebersihan merupakan nilai dakwah universal yang dapat 
dilakukan oleh siapa saja, apalagi umat Islam yang jelas-jelas memiliki dasar kuat 
untuk menjaga kebersihan.  
Menurut Irma selaku resepsionis dan informasi Bank BNI Syariah Kota 
Makassar mengatakan bahwa:  
“Pada Bank BNI Syariah Kota Makassar bahwa nilai kebersihan yaitu 
dengan menyediakan fasilitas tempat wudhu, toilet, tempat duduk dalam 
keadaan suci dan bersih. Umat Islam seringkali diperkenalkan dan 
dianjurkan untuk menjaga kebersihan. Setiap bahasan pertama tentang Fiqh 
Islam diawali dengan pembahasan tentang kebersihan seperti 
menghilangkan hadast besar dan kecil, menggunakan air yang bersih lagi 
mensucikan, berwudlu, dan lain sebagainya.”50 
Pada salah satu bentuk kebijakan budaya risiko Bank BNI Syariah Kota 
Makassar yaitu peka terhadap lingkungan dan tanggap terhadap kebutuhan seluruh 
stakeholder. 
5. Nilai Kompetisi 
Islam tidak melarang umatnya untuk berkompetisi, karena kompetisi 
merupakan salah satu motivasi psikologis yang sangat umum dimiliki oleh setiap  
                                                          
49 Zulfan Lukman (38 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 3 Agustus 2018. 
50
 Irma (30 tahun) Resepsionis dan Informasi Bank BNI Syariah, Wawancara, Kantor 
BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 4 Agustus 2018. 
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manusia.51 
Sebagaimana dalam Q.S. al Baqarah/2: 148. 
 ّٖdSُِxَو  َX _َۖlﱢxsَُ sَُھ ٌَ}ِۡو ْاsُِmَ\nۡﭑ  ِۚت ٰWَlۡَxۡٱ  RُSُِU ِتَۡg ْاsُsSَُ _َ tَgَۡأ ُ ﱠٱ 
 ﱠِنإ _ۚfًleِ}َ َ ﱠٱ  WٞgpَِP ٖءۡ َ`  ﱢdُ^  bَٰ]cَ  
Terjemahannya: 
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana 
saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari 
kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.52 
Di dalam kehidupan, Allah swt. telah membuat sistem yang sangat teratur. 
Untuk meraih kesuksesan, seseorang harus melalui cara yang benar agar tidak 
mendapatkan sebaliknya, yaitu kegagalan. Selain menuntut adanya usaha untuk 
meraih sesuatu, pasangan yang Allah ciptakan tersebut melahirkan adanya 
kompetisi dalam meraihnya. Begitu pula dalam hal ini Allah memerintahkan 
hamba-Nya untuk selalu berlomba dalam kebaikan dalam meraih kesuksesan di 
dunia dan akhirat. 
Menurut Zulfan Lukman selaku Financing Administration Head Bank BNI 
Syariah Kota Makassar mengatakan bahwa: 
“Kebijakan manajemen risiko Bank BNI Syariah Kota Makassar sehingga 
tujuan implementasi manajemen risiko adalah untuk memelihara dan 
meningkatkan tingkat kesehatan bank, menciptakan keunggulan kompetitif, 
memelihara pertumbuhan yang berkesinambungan, meningkatkan kinerja 
Bank BNI Syariah Kota Makassar melalui pengelolaan risiko yang handal, 
mengantisipasi dan meminimalkan kerugian finansial maupun non finansial 
yang akan dialami oleh Bank, memenuhi persyaratan minimum  regulator  
                                                          
51 Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer, h. 277. 
52 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 24. 
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termasuk persyaratan kebutuhan modal minimum bank, dan meningkatkan 
kredibilitas dan reputasi Bank.”53 
Masih banyak nilai-nilai dakwah yang bisa dikembangkan atau diturunkan 
dari sumber ajaran Islam, yakni al-Qur’an dan Hadist. Abdul Basit hanya 
mencontohkan sebagian kecil dari nilai-nilai dakwah yang ada. Nilai-nilai dakwah 
yang berlaku universal tersebut senantiasa disosialisasikan kepada masyarakat 
sehingga nilainilai tersebut menjadi kebiasaan, tradisi, atau norma yang berlaku di 
masyarakat salah satunya dengan implementasi manajemen risiko pada Bank BNI 
Syariah Kota Makassar. 
                                                          
53 Zulfan Lukman (38 tahun) Financing Administration Head Bank BNI Syariah, 
Wawancara, Kantor BNI Syariah Kota Makassar, pada tanggal 3 Agustus 2018. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan dan pembahasan yang telah disampaikan 
pada bab sebelumnya, berikut akan dukemukakan beberapa kesimpulan yang 
dapat diambil mengenai Penerapan Manajemen Risiko Pada Pembiayaan 
UMKMK Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar (Studi Nilai-
Nilai Dakwah). 
a. Proses manajemen risiko Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar  menerapkan pola pengelolaan risiko secara terpadu yaitu dengan 
mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan eksposur risiko di 
seluruh lini organisasi, yang terdiri dari: 
1. Identifikasi ini dilakukan untuk melihat risiko yang melekat pada setiap 
produk dan aktivitas pembiayaan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar. Hal ini baik sebelum atau setelah pembiayaan diberikan, risiko-risiko 
tersebut dapat berupa risiko kredit atau pembiayaan, risiko pasar, risiko likuiditas 
dan risiko operasional. 
2. BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar mengukur risiko secara 
berkala sehingga dapat menilai kecukupan dan efektivitas penerapan manajemen 
risiko. Pengukuran risiko antara lain dapat dilakukan melalui penentuan risk 
rating, risk scoring, stress testing dan penilaian profil risiko dengan metodologi 
mengacu pada peraturan regulator, peraturan internal dan praktik yang ada. 
3. Pemantauan risiko bertujuan untuk mengevaluasi eksposur risiko secara 
berkesinambungan dan melakukan penyempuraan proses pelaporan apabila 
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terdapat perubahan. Hasil pemantauan risiko dapat digunakan sebagai salah satu 
bahan dalam pengambilan keputusan bisnis, menganalisa strategi pengelolaan 
risiko selanjutnya serta tindakan pemulihan yang diperlukan. Proses pemantauan 
risiko di BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar didukung oleh sistem 
pelaporam yang memadai. 
4. Pengendalian risiko dilakukan secara berkala untuk setiap jenis risiko yang 
dihadapi oleh BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar. Salah satu 
strategi pengendalian risiko atau mitigasi yang dilakukan adalah dengan 
menentukan batasan/ limit risiko, yang merupakan mekanisme utama bagi BNI 
Syariah dalam melakukan pengendalian atas setiap aktivitas pengambilan risiko. 
5. Sistem Informasi Manajemen Risiko yang dimiliki oleh BNI Syariah 
Kantor Cabang Utama Kota Makassar salah satunya melalui laporan-laporan 
terkait. Dimana laporan-laporan tersebut dapat dijadikan salah satu sumber untuk 
pengambilan keputusan bisnis. 
b. Nilai-Nilai Dakwah pada Pengelolaan Manajemen Risiko Pembiayaan 
UMKMK di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar yang 
meliputi: 
1. Nilai kedisiplinan untuk menjaga pertumbuhan bisnis secara optimal dan 
berkelanjutan, Direksi berupaya untuk mendorong pertumbuhan pembiayaan 
produktif sesuai dengan arahan regulator yang didukung dengan kualitas yang 
baik. Dalam hal ini, penerapan manajemen risiko yang baik menjadi perhatian 
utama agar kualitas produk dan aktivitas yang dilakukan BNI Syariah Kantor 
Cabang Utama Kota Makassar dapat terjaga dengan baik. 
2. Nilai kejujuran terdapat pada kebijakan budaya kerja budaya risiko terkait 
amanah dan point mengembangkan budaya kepatuhan dan budaya anti fraud. 
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Fraud merupakan salah satu bentuk risiko yang dapat berasal dari internal 
maupun eksternal Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar yang 
dapat menimbulkan kerugian. 
3. Nilai kerja keras dengan menerapkan manajemen risiko yaitu enjalankan 
aktivitas dan kegiatan usaha berlandaskan pada visi dan misi BNI Syariah Kantor 
Cabang Utama Kota Makassar yakni amanah, jama’ah serta hasanah. 
4. Nilai kebersihan pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar bahwa nilai kebersihan yaitu dengan menyediakan fasilitas tempat 
wudhu, toilet, tempat duduk dalam keadaan suci dan bersih. 
5. Nilai kompetisi Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar 
melalui pengelolaan risiko yang handal, mengantisipasi dan meminimalkan 
kerugian finansial maupun non finansial yang akan dialami oleh Bank, memenuhi 
persyaratan minimum  regulator termasuk persyaratan kebutuhan modal minimum 
bank, dan meningkatkan kredibilitas dan reputasi Bank. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian dalam skripsi ini adalah agar kepala kantor cabang 
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota Makassar meningkatkan kualitas 
implementasi manajemen risiko terutama dalam penerapan manajemen resiko di 
bank syariah wajib disesuaikan dengan tujuan, kebijakan usaha, ukuran, dan 
kompleksitas usaha dan produk serta kemampuan bank. Kompleksitas usaha 
merupakan keragaman dalam jenis transaksi produk/jasa jaringan usaha. 
Sementara itu, kemampuan bank meliputi kemampuan keuangan, infrastruktur 
pendukung, dan kemampuan sumber daya insani Bank BNI Syariah Kantor 
Cabang Utama Kota Makassar. Berdasarkan data yang diperoleh selama 
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menjalani proses penelitian bahwa di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama 
Kota Makassar yaitu risiko-risiko tersebut akan dikelola oleh bank dengan 
memperhatikan tiap ketentuan dan prinsip syariah Islam serta memenuhi 
ketentuan berlaku tentang penerapan manajemen risiko yang berlaku bagi bank. 
 Selain itu, bank juga akan memerlukan keahlian khusus untuk mengelola 
sistem pembiayaan dan risikonya berupa pengetahuan yang cukup tentang esensi 
bank syariah dan kegiatan bisnis/enterpreneurship. Karena risiko yang dihadapi 
tiap bank syariah memiliki fitur yang berbeda, bank harus menetapkan sistem 
manajemen risiko sesuai dengan kebutuhannya dan sistem tersebut merupakan 
satu kesatuan dengan sistem kerja Bank BNI Syariah Kantor Cabang Utama Kota 
Makassar. 
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